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. Ketika AOIOOH telah banyk disisipi dengan bid'ah... 
Ketika tata cara AOIOOH yang sunnah tidak diketahui... 








btn hadirkanedi hadapan para pembaca, sebuah 

karya pena mengenai agigoh dan beberapa permasala- 
“ hannya dari seorang ulama besar di abad 8 hijriah, beliau 
adalah Imam Ibnu Ooyyim al-Jauziyyah yang diambil 


dari kitab beliau, Tuhfatul Mauduud fii Ahkaamil Mauluud. 


Satu bab ini kami jadikan satu buku agar kaum 
muslimin mudah dalam membaca dan mengetahui per- 
masalahan agigoh yang dapat dilihat dari pembahasan- 
pembahasannya yang dibuat secara sistematis. 


Tiada lain tujuan kami hanyalah agar buku ini dapat - 
menjadi salah satu penghidup sunnah nabawiyyah yang 
telah banyak ditinggalkan oleh kaum muslimin. 1 

Semoga amal ini diterima oleh Alloh Subhaanahui 
wa Ta'ala. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah " : 
kepada Nabi Muhammad Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
beserta keluarga, para Sahabat dan yang mengikat 
mereka dengan baik hingga hari Akhir. 3 
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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji hanya milik Alloh, kami memuji-Nya, 
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya. 
Kami juga berlindung kepada Allah dari kejelekan 
diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami. Barang- 
siapa yang Alloh beri petunjuk, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya dan barang-siapa yang Alloh 
sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya pe- 
tunjuk. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang disembah 
dengan benar kecuali Alloh dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Alloh 
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (OS. 
Ali Imron: 102) 


Pengantar Penerbit v 


Iin H5 Pn Tn 
Tin Ai Sl AN Ag 2 nan 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Robb-mu Yang 
telah menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya 
Alloh menciptakan isterinya: dan daripada keduanya Alloh 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Alloh yang dengan (nemperguna- 
kan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lam, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Alloh 

aa ebajagn dan when kamu.” (OS. An-Nisaa': 1) 
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ES : ppaa SN AA 2 Pa 
Abc Da IL Ala Aganya 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 
Alloh dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Alloh 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Alloh dan 


Rosul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar.” (OS. Al-Ahzaab: 70-71) 
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Agigoh merupakan suatu ibadah yang dianjurkan 
oleh Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam untuk di- 
laksanakan ketika seseorang mendapatkan anak. Namun, 
terkadang banyak dari kaum muslimin melalaikannya, 
padahal mereka mampu melakukannya. Ditambah 
adanya ketidak mengertian beberapa kaum muslimin 
terhadap beberapa nash-nash yang seolah-olah ber- 
tentangan. Dan ditambah pula beberapa ritual yang 
dibuat-buat dan hal itu tidak pernah dicontohkan oleh 
Nabi Muhammad Shiollallohu 'alaihi wa Sallam. 


Untuk itulah kami hadirkan di hadapan para pem- 
baca, sebuah karya pena mengenai agigoh dan beberapa 
permasalahannya dari seorang ulama besar di abad 8 
hjjriah, beliau adalah Imam Ibnu Ooyyim al-Jauziyyah 
yang diambil dari kitab beliau, Tuhfatul Mauduud fii 
Ahkaamil Mauluud. 


Satu bab ini kami jadikan satu buku agar kaum 
muslimin mudah dalam membaca dan mengetahui per- 
masalahan agigoh yang dapat dilihat dari pembahasan- 
pembahasannya yang dibuat secara sistematis. 

Tiada lain tujuan kami hanyalah agar buku ini dapat 
menjadi salah satu penghidup sunnah nabawiyyah yang 
telah banyak ditinggalkan oleh kaum muslimin. 

Semoga amal ini diterima oleh Alloh Subhaanahu 
wa Ta'ala. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
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beserta keluarga, para Sahabat dan yang mengikuti 
mereka dengan baik hingga hari Akhir. 
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SEPUTAR HUKUM AOIOOH 


Bab ini terdiri dari dua puluh dua pasal, yaitu se- 
bagai berikut: 
Pasal Pertama: 
Penjelasan tentang disyariatkannya agigoh. 
Pasal Kedua: 
Hujjah orang-orang yang membenci agigoh. 
Pasal Ketiga: 
Dalil-dalil disunnahkannya agigoh. 
Pasal Keempat: 
Bantahan terhadap hujjah orang-orang yang membenci 
agigoh. 
Pasal Kelima: 
Asal kata agigoh dan diambil dari kata apa? 
Pasal Keenam: 
Apakah penamaan agigoh itu dimakruhkan atau tidak? 
Pasal Ketujuh: 
Perbedaan para ulama tentang wajib dan disunnah- 
kannya agigoh serta hujjah kedua kelompok yang 
berselisih. 
Pasal Kedelapan: 
Waktu yang dianjurkan untuk melaksanakan agigoh. 
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Pasal Kesembilan: 
Agigoh lebih utama daripada sedekah. 


Pasal Kesepuluh: 
Perbedaan anak laki-laki dan perempuan dalam agigoh. 


Pasal Kesebelas: 
Tujuan agigoh, hikmah, dan faidah-faidahnya. 


Pasal Kedua belas: 
Memberikan daging agigoh yang sudah dimasak lebih 
utama dari daging yang masih mentah. 


Pasal Ketiga belas: 
Makruh menghancurkan tulang agigoh. 


Pasal Keempat belas: 
Umur hewan yang bisa diagigoh. 


Pasal Kelima belas: 
Tidak boleh berkongsi dalam melaksanakan agigoh. 


Pasal Keenam belas: 
Apakah bisa menyembelih hewan agigoh selain 
kambing, misalnya unta atau sapi? 


Pasal Ketujuh belas: 
Penjelasan tentang penyaluran, sedekah, dan hadiah 
dari daging agigoh. Dan anjuran memberikan hadiah 
daging agigoh kepada kerabat. 
Pasal Kedelapan belas: 

Apakah sah menggabungkan antara agigoh dengan 
udhiyah (hewan kurban)? 


Seputar Hukum Agigoh 


Pasal Kesembilan belas: 

Hukum tentang seseorang yang belum diagigohkan 
orang tuanya, apakah ia bisa mengagigohkan dirinya 
sendiri ketika dewasa? 

Pasal Kedua puluh: 

Apakah boleh menjual kulit hewan agigoh atau hukum- 
nya sama dengan hukum udhiyah (hewan kurban)? 
Pasal Kedua puluh satu: 

Apa yang diucapkan ketika menyembelih hewan agigoh? 
Pasal Kedua puluh dua: 

Hukum mengkhususkan pelaksanaan agigoh pada 
hari ketujuh, keempat belas, dan kedua puluh satu. 


HAN 


Seputar Hukum Agigoh 


PASAL PERTAMA 
Penjelasan Tentang Disyariatkannya Agigoh 


Malik berkata, “Menurut pendapat kami, tidak ada 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang 
masalah ini.” 


Yahya bin Sa'id al-Anshori mengatakan, “Saya tidak 
menemukan orang-orang yang tidak mengagigohkan 
anak laki-laki dan perempuannya.” 


Ibnul Mundzir menuturkan, “Agigoh adalah suatu 
amalan yang dilakukan orang-orang Hijaz sejak dahulu 
hingga sekarang, di mana para ulama mereka mela- 
kukannya.” 


Malik menyebutkan bahwa disyariatkannya agigoh 
adalah suatu amalan yang tidak diperselisihkan di 
kalangan para ulama, beliau kembali mengatakan, “Di 
antara para Sahabat yang berpendapat disyariatkannya 
agigoh adalah 'Abdulloh bin Mas'ud, 'Abdullah bin 
"Umar dan Aisyah Ummul Mukminin. “ 

Begitu pun telah diriwayatkan kepada kami tentang 
disyariatkannya agigoh, yaitu riwayat dari Fathimah 
binti Rasululloh Shollallohu “alaihi wa sallam, Buroidah 
al-Aslami, al-Oosim bin Muhammad, 'Urwah bin az- 
Zubair, 'Atho bin Abi Robah, az-Zuhri, dan Abu az- 
Zinad. Demikian pula pendapat Malik, penduduk 
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Madinah, Imam asy-Syafi'i dan para sahabatnya, Ahmad, 
Ishag, Abu Tsaur dan mayoritas para ulama, di mana 
mereka komitmen mengikuti sunnah Rosululloh Sh:o- 
Ilallohu 'alaihi wa sallam dalam masalah ini. Dan jika 
ada dalil yang shohih tentang hal ini, wajib untuk diikuti 
dan jangan terpengaruh dengan orang-orang yang 
berpaling darinya. 

Malik melanjutkan perkataannya, “Para rasionalis 
(orang-orang yang mendewakan akalnya) tidak setuju 
jika dikatakan bahwa agigoh adalah sunnah. Sungguh 
mereka telah menyelisihi banyak hadits shohih dari 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam, atsar-atsar para 
Sahabat dan Tabi'in tentang disyariatkannya agigoh.” 
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PASAL KEDUA 
Hujjah Orang-Orang yang Membenci Agigoh 


Mereka berkata: 'Amru bin Syu'aib meriwayatkan 
dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rosululloh Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam ditanya tentang agigoh, beliau 
Shollallohu “alaihi wa sallam menjawab: 


Pep Kere 
“Aku tidak menyukai 'ugug.”' Mereka mengatakan, 


“Karena al-'ugug merupakan salah satu amalan Ahlul 
Kitab.” 


Sebagaimana Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam ber- 
sabda: 


na Pd 4 - P, 3 4 ta 3 ” : J3 Sa Mat 
“4 - kal ' , ah - . 
Aaja 03 IN SE 03 Ia Oya OI 


“Sesungguhnya Yahudi mengagigohkan anak laki-laki- 
nya dan tidak mengagigohkan anak perempuannya.”? 


Hasan shohih: Dikeluarkan oleh Ahmad (1!/182,194), Abu Dawud 
(2842) dalam kitab al-Adhohi, bab al-'Agiigoh, an-Nasa-i (V11/163) 
kitab al-Agiigoh, bab pertama dari hadits “Abdulloh bin "Amr 
rodhiyallohu 'anhu. 

Syaikh al-Albani dalam Shohiih Sunan an-Nasa-i (4223) berkata, 
“Hasan shohih.” Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Shohiihah (1655). 
Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunannya (1X/301, 302) dari 
hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu. 
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Hadits ini dicantumkan oleh al-Baihagi dalam Sunan- 
nya. Mereka mengatakan, “Agigoh adalah hewan yang 
disembelih pada zaman Jahiliyyah, lalu Islam datang 
menghapuskannya seperti dihapuskannya al-'atirah 
dan al-far'u3." 

Mereka berkata, “Imam Ahmad telah meriwayatkan 
dari Abu Rofi' rodhiyallohu 'anhu bahwa Ibu al-Hasan 
bin 'Ali, Fathimah, ingin mengagigohkannya dengan 
menyembelih dua ekor kambing. Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa sallam pun bersabda: 


SAE - NA “2 -£ ga 213 .- “ac d 
Bo aU) Sana aa) Gibe IG ai NY 
Janganlah engkau mengagigohkannya. Cukurlah saja 


rambutnya dan bersedekahlah seberat rambutnya dengan 
perak. Ketika Husain lahir, Fathimah pun melakukan 


hal yang sama.'” 
3 


9 Al-'Athirah adalah hewan yang mereka sembelih pada setiap 
tanggal sepuluh pertama bulan Rojab dan mereka juga mena- 
makannya dengan Rojabiyyah. Para ulama sepakat bahwa ini 
adalah tafsir makna al-'afirah. Adapun al-far'u, para ulama menaf- 
sirkannya dengan hewan yang pertama kali tahir yang mereka 
sembelih. Telah terdapat hadits yang melarang tentang kedua 
amalan ini sebagaimana tertera dalam kitab Shohiih al-Bukhori 
(5473, 5474), Muslim (1972) dari hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu dengan lafazh: "Tidak ada far'u 
dan tidak ada “atirah.” Silahkan lihat komentar Imam an-Nawawi 
tentang hadits ini (VII/150-152). 

$ Hasan: Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (VI/392), 
dan al-Haitsami menyebutkan hadits ini dalam kitabnya, Majma' 
az-Zawaa-id (IV/75), beliau menyandarkannya kepada Ahmad 
dan ath-Thobroni dalam kitabnya, al-Mu 'jam al-Kabiir, ia (al- 
Haitsami) berkata, “Hadits Hasan.” 
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PASAL KETIGA 
Dalil-Dalil Tentang Disunnahkannya Agigoh 


Adapun para ulama hadits, ahli fighi dan jumhur 
Ahlus Sunnah mengatakan, "Agigoh adalah salah satu 
sunnah Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam." Mereka 
berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Bukhori dalam kitab Shohithnya. 


Diriwayatkan dari Salman bin 'Ammar adh-Dhobi, 
ia berkata, “Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 


TE : £ #5 Sa. 23 » ET as & Aa 
(GSVL 5 Telan US ae Ia AB AAS ADA aa 


'Anak harus diagigoh, agigohkanlah ia dan cukurlah 


rambut kepalanya. 


Diriwayatkan dari Samuroh, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu 'nlaihi wa sallam bersabda: 

NG 3- 3, wd 1 PN Na ia , PI Sar “.-. - 5 2 2 2 
beng Aa gama | KU Pap MS Tadi Aikakay Akad) PE JS 
£ Pe Peta . ” “ 8 
23 ” 
ds , 


'Setiap anak tergadaikan dengan agigohnya, yaitu dengan 
mengagigohkannya pada hari ketujuh dari kelahiran- 


5 Shohih: Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhori (5472), kitab al- 
“Agigoh, bab. Imaathiotul Aadza 'anish Shobi fil "Agrgoh. 
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nya, diberi nama dan dicukur rambut kepalanya.” Hadits 
ini diriwayatkan oleh seluruh Alus Sunan. At-Tirmidzi 
berkata, “Ini adalah hadits hasan shohih." 


Dari "Aisyah rodhuyallohu 'anha, ia berkata, “Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 


AE 333 MA SU SI 53 


'Agigoh bagi anak laki-laki dua ekor kambing dan bagi 
anak perempuan satu ekor kambing. 7 (HR. Imam 
Ahmad dan at-Tirmidzi, ia berkata, “Hadits shahih.”) 


Dalam satu lafazh hadits tersebut (berbunyi): 
3 20 PA Ie PE MN OR gr 2 "5 3 Pa 5 Pn 
OLS 53 


“Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam memerintahkan 
kami untuk mengagigohkan anak perempuan dengan 
satu ekor kambing dan anak laki-laki dengan dua ekor 
kambing." (HR. Imam Ahmad dalam Musnadnya). 


6 Shohih: Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (V/8, 12, 17), Abu Dawud 
(2837), kitab al-Adhoohi, bab Fil 'Agitgoh, at-Tirmidzi (1522), kitab 
al-Adhoohi, bab Minal “Agiigoh, an-Nasa-i (VI1/166), kitab al- Agiigoh, 
bab Mataa Ya'aggu?, Ionu Majah (3165), kitab. adz-Dzabma-ih, bab 
al-'Agiigoh dari hadits Samuroh bin Jundub rodhiyallohu 'anhu. 
Dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih Sunan Ibnu 
Majah (2563). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1165). 

Shohih: Dikeluarkan oleh Ahmad (VI/31, 158), at-Tirmidzi (1513), 
kitab al-Adhoohi, bab Maa Jaa-a 1g 'Agiigoh, Ibnu Majah (3163), 
kitab adz-Dzabaa-ih, bab al-'Agiigoh dari hadits "Aisyah rodhriyallohu 
anha. Dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Irwaa-ul 
Gholiil (1166). 

Shohih: Lihat catatan kaki di atas. 
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Dari Ummu Kurzin al-Ka biyyah bahwasanya ia 
pernah menanyakan kepada Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa sallam tentang agigoh, maka beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam menjawab: 


SAS SA Vo io, SI yah OA SI 
"Agigoh bagi anak laki-laki dua ekor kambing dan bagi 
anak perempuan satu ekor kambing. Dan tidak me- 
mudhorotkan kalian apakah yang lahir itu laki-laki 


atau perempuan." (HR. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi, 
ia berkata, “Ini adalah hadits shohih.” 


Adh-Dhohhak bin Mikhlad berkata, "Telah mencerita- 
kan kepada kami Abu Hafsh Salim bin Saham dari 
ayahnya dari “Abdirrohman al-A roj dari Abu Huroiroh 
rodhiyallohu 'anhu bahwa Nabi Shollallohu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Sesunguhnya orang-orang Yahudi 
mengagigohkan anak laki-lakinya dan tidak meng- 
agigohkan anak perempuannya. Agigohkanlah anak 
laki-laki kalian dengan dua ekor kambing dan anak 
perempuan satu ekor kambing." Hadits ini disebutkan 
oleh al-Baihagi.' 


Dari Ibnu "Abbas rodhiyallohu "anhu bahwa Rosululloh 
Shollallohu “alaihi wa sallam mengagigohkan Hasan dan 
Husain dengan satu ekor kambing, satu ekor kambing.” 


9? Shohih: Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (VI/381), Abu Dawud 
(2735), kitab al-Adhoohi, bab al-'Agiigoh, at-Tirmidzi (1516), kitab 
nl-Adhioohi, bab al-Aadzaan fri Aadzaanil Mauluud, an-Nasa-i (VII/165), 
kitab nl-'Agiigoh, bab al-'Agiigoh 'anil Jaariyah, Tonu Majah (3162), 
kitab adz-Dzaban-ih, bab Fil “Agiigoh, dan dishohihkan Oa Syaikh 
al-Albani dalam Shohiih Sunan Ibnu Majah (2560). 

10 Takhrij hadits ini telah disebutkan pada hadits halaman 6. 


12 


Seputar Hukum Agigoh 


(HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan lafazh: "Dengan 
dua ekor kambing.”)' 


Dari "Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam meme- 
rintahkan untuk memberi nama anak yang lahir pada 
hari ketujuhnya dan menghilangkan kotoran di kepala- 
nya dengan mencukurnya, dan mengagigohkannya. 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah hadits hasan 
ghorib.” 2 


Dari Buroidah al-Aslami, ia berkata, "Dahulu kami 
pada zaman Jahiliyah, jika lahir anak laki-laki di antara 
kami, maka agigohnya satu ekor kambing dan kepala 
si bayi dilumuri darah hewan agigoh. Namun ketika 
Islam datang, kami pun mengagigohkan anak laki-laki 
satu ekor kambing dengan mencukur rambutnya dan 
melumurinya dengan za'faran."? (HR. Abu Dawud). 


Ibnul Munkadir meriwayatkan dari Yahya bin Yahya, 
ia mengatakan: Telah menceritakan kepada kami 
Husyaim dari 'Uyainah bin 'Abdirrohman dari ayahnya 


1 Shohih: Dikeluarka oleh Abu Dawud (2841), kitab Adh-Haayaa, 
bab Fil'Agiigoh, an-Nasa-i (VI1/66), kitab al- Agiigoh, bab Kam 
Ya'aggu 'anl Jaariyah, dari hadits Ibnu "Abbas rodlnyallohu "anhu 
dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih an-Nasa-i 
(4230). Lihat Irwaa-ul Gholiil (1164). 

12 Hasan: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (2832) kitab al-Adab, bab 
Ta'jiilul Ismil Mauluud dari hadits 'Abdulloh bin “Amr rodhiyallohu 
'anhu dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih at- 
Tirmidzi. 

3 Hasan Shohih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2843), kitab al- 
Adlvohi, bab Fil? Agiigoh. Syaikh al-Albani rohimahulloh dalam 
kitab Shohiih Abi Dawud (2469) mengatakan, "Hasan shohih." 
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bahwa anak laki-laki Abu Bakar lahir, yang diberi nama 
'Abdurrohman. Ja adalah anak pertama yang lahir di 
kota Bashroh, maka beliau mengagigohkan anak itu 
dengan menyembelih seekor sapi dan memberi makan 
penduduk Bashroh. Sebagian mereka mengingkari 
perbuatan ini seraya berkata, "Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa sallam menyuruh untuk mengagigohkan anak 
laki-laki dengan dua ekor kambing dan anak perempuan 
dengan satu ekor kambing." 


Diriwayatkan dari al-Hasan bin Samuroh bahwa 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda tentang agigoh, 
"Setiap anak itu tergadaikan dengan agigohnya, yaitu 
dengan menyembelih kambing pada hari ketujuh dari 
kelahirannya, rambutnya dicukur dan dilumuri darah 
(kepalanya)! Abu Dawud mengatakan bahwa 
ketika Ootadah ditanya tentang masalah darah sembelih- 
an agigoh, bagaimana cara melakukannya. Ia menjawab, 
“Apabila engkau melaksanakan agigoh dengan me- 
nyembelih hewan sembelihan, ambillah bulu hewan 
itu, lalu dengan bulu itu ambillah darah dari urat le- 
hernya, kemudian oleskanlah darah itu pada ubun- 
ubun kepala si bayi hingga mengalir di kepalanya seperti 
berbentuk benang. Setelah itu cucilah kepalanya dan 
cukur rambutnya." Abu Dawud berkata, “Ini adalah 


3 aa mengeluarkan hadits ini dalam as-Sunan al-Kubroo 
(1X/301). 

' Takhrij hadits ini telah disebitkan pada hadits hal 8 dengan lafazh: 
"Diberi nama dan dicukur rambutnya." Adapun lafazh: “Dilumuri 
darah (kepalanya)", maka ini adalah kekeliruan dari Hammam 
bin Yahya sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Dawud. 
Penjelasan hadits ini anda dapat lihat pada Irwaa-ul Gholiil, oleh 
al-Albani (IV/387-388). 
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kekeliruan dari Hammam bin Yahya, “yakni menyebut- 
kan lafazh: 'Dilumuri darah kepalanya." Kemudian 
ia menyebutkan hadits yang sama dari beberapa jalur 
(sanad) yang berlainan. 


Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, “Setiap 
anak tergadaikan dengan agigohnya, yaitu dengan 
menyembelih hewan sembelihan pada hari ketujuh 
dari kelahirannya, rambutnya dicukur dan diberi nama.” 
Abu Dawud mengatakan, “Lafazh: 'Si bayi diberi nama' 
adalah lafazh hadits yang lebih benar daripada latazh 
'Dilumuri darah kepalanya.” Hadits ini dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi 
mengatakan, “Hadits hasan shohih.'6 Hadits ini 
didengar langsung oleh al-Hasan dari Samuroh. Imam 
al-Bukhori menyebutkan hadits ini dalam kitab 
Shohiihnya yang diriwayatkan dari Habib bin asy- 
Syahid, ia berkata, “Ibnu sirin telah berkata kepadaku, 
'Ada yang bertanya kepada al-Hasan dari siapa ia 
mendengar hadits tentang agigoh?" Saya bertanya 
kepadanya, ia pun menjawab, "Saya mendengar hadits 
ini dari Samuroh bin Jundub.”” 


Al-Baihagi menyebutkan sebuah hadits yang diri- 
wayatkan dari Salman bin Syarhabil, ia mengatakan 
telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hamzah, 
ia menuturkan, "Saya pernah bertanya kepada 'Atho' 


16 Shohih: Lihat hadits hal. 8. 
? Shohih: HR. Al-Bukhori (5472), kitab al-'Agiigoh, bab Imaathothul 
Adza 'anish Shobi fil “Agiigoh. 
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al-Khurosani, "Apa maksud setiap bayi tergadaikan 
dengan agigohnya?”" Atho' menjawab, "Diharamkan 
bagi orang tua mendapatkan syafa'at dari anaknya (bila 
anak itu meninggal di saat belum baligh). 


Ishag bin Hanie berkata: "Saya pernah bertanya ke- 
pada Abu 'Abdillah tentang hadits Nabi: "Anak itu 
tergadaikan dengan agigohnya', apa arti hadits ini?" 
Abu "Abdillah menjawab, "Ya, sunnah Nabi Shollallohu 
alaihi wa sallam adalah mengagigohkan anak laki-laki 
dengan dua ekor kambing dan anak perempuan satu 
ekor kambing. Jika anak tidak diagigohkan, maka ia 
tertahan (tergadaikan) dengan agigohnya hingga anak- 
nya diagigohkan." 

Al-Atsrom mengatakan, "Abu 'Abdillah berkata, 
'Tidak ada hadits yang lebih tegas dari hadits ini, yakni 
dalam masalah agigoh: “Setiap anak tergadaikan dengan 
agigohnya. ” 

Ya'gub bin Bukhtan berkata, “Abu Abdillah ditanya 
tentang agigoh. Beliau pun menjawab, “Saya tidak me- 
ngetahui ada hadits yang lebih tegas dari hadits ini 
dalam masalah agigoh: “Setiap anak tergadaikan dengan 
agigohnya.” 

Ahmad bin Hanbal berkata, 'Berkata Abu ' Abdillah, 
“Saya tidak menyukai orang yang mempunyai kemam- 
puan dan kesanggupan untuk meninggalkan dan tidak 
mengagigohkan anaknya, karena Nabi Shollallohu “alaihi 
wa sallam bersabda, 'Anak itu tergadaikan dengan agi- 


8 Demikianlah teks kitab aslinya, yang benar adalah "ayahnya" 
sebagaimana terdapat dalam Sunan al-Baihagi (1X/299). 
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gohnya.' Hadits ini adalah hadits yang sangat tegas 
dalam masalah ini. Hanya saja Nabi Shollallohu “alaihi 
wa sallam tidak menyukai penyebutan nama ini, (yakni 
'ugug,) Adapun menyembelih, maka Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam melakukannya.' Ahmad bin al-Oosim 
bertanya kepada Abu “Abdillah, 'Apakah agigoh itu 
hukumnya wajib?' Ia menjawab, ' Adapun hukumnya 
wajib, saya tidak mengetahuinya. Saya tidak mengatakan 
wajib.' Kemudian ia kembali mengatakan, 'Namun 
ada hadits yang sangat tegas dalam masalah ini bahwa 
anak tergadaikan dengan agigohnya. ” 


Ahmad berkata di tempat yang lain, "Anak itu ter- 
tahan dari memberikan syafa'at kepada orang tuanya." 


Adapun teks hadits yang berbunyi: “Dilumuri darah 
kepalanya", maka telah terjadi perselisihan pendapat 
di antara para ulama pada teks hadits ini. Hammam 
bin Yahya meriwayatkan teks hadits ini dari Ootadah, 
ia berkata, "Dilumuri darah kepalanya.” Ootadah telah 
menafsirkan teks ini sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya. Mayoritas para ulama menyelisih Ootadah 
pada teks ini, mereka (para ulama) mengatakan, "Me- 
lumuri darah kepala anak adalah perbuatan Jahiliyah.” 
Az-Zuhri, Malik, asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag mem- 
benci perbuatan ini. 

Ahmad berkata, “Melumuri darah kepala bayi ada- 
lah perbuatan yang dibenci. Ini adalah perbuatan 
Jahiliyah.” Abu Abdillah bin Ahmad berkata, Saya 
pernah bertanya kepada ayahku tentang masalah agigoh. 
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Apakah mengagigohkan anak laki-laki atau perempuan 
dengan melumuri darah kepadanya? Ayahku menjawab, 
Kepalanya tidak dilumuri darah.” 


Al-Khollal menuturkan, “Telah menceritakan ke- 
padaku al- Abbas bin Ahmad bahwa Abu ' Abdillah 
ditanya tentang melumuri darah kepala si bayi? Ia 
menjawab, Saya tidak menyukainya, karena itu adalah 
perbuatan Jahiliyyah.' Ada yang bertanya kepadanya 
bahwa Hammam mengatakan demikian, yakni: dilumuri 
darah kepala si bayi. Abu “Abdillah menyebutkan suatu 
riwayat dari seseorang yang mengatakan, 'Anak diberi 
nama dan saya tidak menyukai perkataan Hammam 
dalam masalah ini.” 


Ahmad Bin Hisyam al-Anthoki telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, "Ahmad menuturkan, “Ham- 
mam dan Sa'id berbeda pendapat dalam masalah agigoh. 
Salah seorang dari mereka mengatakan, 'Kepala bayi 
dilumuri darah.” Yang lainnya mengatakan, 'Si bayi 
diberi nama. Ada sebuah riwayat lain yang diriwayatkan 
dari Ahmad yang menyebutkan bahwa melumuri darah 
kepala bayi adalah sunnah.” 


Al-Khollal berkata: Telah menceritakan kepadaku 
'Ismah bin 'Ashshom, ia berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Hanbal, ia berkata, “Saya mendengar Abu 
“Abdillah berpendapat tentang melumuri darah kepala 
si bayi, ia mengatakan, 'Ini adalah sunnah. Sementara 


19 Silahkan lihat kitab Irwan-ul Gholiil, oleh Syaikh al-Albani (IV/387-388). 
18 


Seputar Hukum Agigoh 


seluruh pengikut madzhabnya yang meriwayatkan 
darinya tidak menyukai perbuatan ini.” Al-Khollal 
kembali menuturkan, "Telah menceritakan kepadaku 
Ismah bin “Ashshom di tempat lain, telah menceritakan 
kepada kami Hanbal, ia berkata, Saya mendengar Abu 
'Abdillah berkata, 'Dicukur rambut kepala si bayi. Dan 
telah mengkabarkan kepadaku Muhammad bin 'Ali, 
telah menceritakan kepada kami Sholih dan telah men- 
ceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin 
Hazim, telah menceritakan kepada kami Ishag, mereka 
semua meriwayatkan dari Abu 'Abdillah, ia berkata, 
'Melumurkan darah di kepala bayi adalah perbuatan 
yang dibenci, tidak ada satu pun hadits yang menye- 
butkan tentang perbuatan ini, kecuali hadits yang di- 
riwayatkan oleh Samuroh." 


Al-Khollal mengatakan, "Telah menceritakan ke- 
padaku Muhammad bin al-Husain bahwa al-Fadhl 
menceritakan kepada mereka bahwa ia bertanya kepada 
Abu 'Abdillah, 'Apakah rambut si bayi dicukur? Ia 
menjawab, Ya! Lalu saya bertanya lagi, ' Apakah ke- 
palanya dilumuri darah?' Ia menjawab, 'Tidak, ini 
adalah perbuatan Jahiliyah.” 


Saya (Ibnul Ooyyim) berkata, "Bagaimana dengan 
hadits Ootadah yang diriwayatkan dari al-Hasan yang 
menyebutkan bahwa kepala anak dilumuri darah? 
Hammam mengatakan, 'Kepala si bayi dilumuri darah." 
Adapun Sa'id mengatakan, 'Si bayi diberi nama. Sa'id 


19 


Seputar Hukum Agigoh 


mengatakan dalam riwayat Atsrom bahwa Ibnu Abi 
'Urwah mengatakan, 'Si bayi diberi nama, sedangkan 
Hammam berkata, 'Dilumuri darah kepalanya. Saya 
menganggap Hammam keliru dalam masalah ini.” 


Abu 'Abdillah Ibnu Majah dalam Sunannya berkata, 
"Telah menceritakan kepada kami Ya'gub bin Humaid 
bin Kasib, ia mengatakan telah menceritakan kepada 
kami 'Abdulloh bin Wahhab, ia mengatakan telah men- 
ceritakan kepadaku 'Amr bin al-Harits dari Ayyub bin 
Musa bahwa ia meriwayatkan dari Yazid bin ' Abdul 
Mazni bahwa Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam bersabda, 
'Agigohkanlah anak dan kepalanya jangan dilumuri 
darah.'”2 


Telah disebutkan hadits yang diriwayatkan dari 
Buroidah yang berbunyi, "Dahulu kami di zaman Ja- 
hiliyah, jika salah anak kamii lahir, maka kami me- 
nyembelih seekor kambing dan melumuri darah ke- 
palanya. Namun, ketika Islam datang, maka kami me- 
nyembelih seekor kambing, mencukur rambut kepala 
si bayi dan melumuri kepalanya dengan za'faran. 


Al-Baihagi dan selainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Juroij dari Yahya bin Sa'id dari 'Umrah dari 'Aisyah, 
ia berkata, "Dahulu orang-orang Jahiliyyah mengoleskan 
sehelai kain pada darah hewan agigoh lalu mengoles- 
kannya di kepala si bayi, maka Nabi Shollallohu 'alaihi 


2 Shohih: HR. Ibnu Majah (3166) kitab adz-Dzabaa-ih, bab al- Agiigoh, 
dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih Ibiu Majah (0554) 
Lihat: Silsilah al-Ahaadiits ash-Sholriihah (2452). 
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wa sallam memerintahkan untuk meletakkan sobekan 
kain pada tempat keluarnya darah. '? 


Ibnul Mundzir berkata, "Telah diriwayatkan sebuah 
hadits shohih bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 'Alirkanlah darah (agigohkanlah) dan hilang- 
kanlah kotoran dari kepala anak ini.2 Darah adalah 
kotoran bahkan ia merupakan salah satu kotoran yang 
sangat buruk. Oleh karenanya, tidak boleh menajisi 
kepala anak dengan darah.” 


Ba 


21 Sanadnya shohih: HR. Ibnu Hibban dalam Shokiihnya (5308), 
Abu Ya'la dalam Musnadnya (4521). Syaikh Maak Al-Arnauth 
berkata dalam (ta'lig) Shohiih Ibnu Hibban (X11/124), “"Sanadnya 
shohih." 

2 Shohih: Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya dari hadits 
Salman bin "Amir adh-Dhobi rodhiyallohu 'anhu pada hadits no. 41. 
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PASAL KEEMPAT 


Bantahan Terhadap Orang-Orang yang 
Membenci Agigoh 


Dikisahkan dari sebagian orang yang membenci 
agigoh yang mengatakan bahwa agigoh termasuk per- 
buatan jahiliyyah, maka Imam Ahmad Hanbal dalam 
suatu riwayat mengatakan, “Ini adalah karena kedang- 
kalan ilmu mereka dan ketidaktahuan mereka terhadap 
hadits-hadits Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam dan atsar 
para Sahabat dan Tabi'in." 


Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam pernah mengagigoh- 
kan Hasan dan Husain,2? dan juga dilakukan oleh para 
Sahabat Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam. Sedangkan 
orang-orang yang dangkal ilmunya menganggap agigoh 
termasuk perbuatan Jahiliyah. Akan tetapi, agigoh 
adalah sunnah Rasululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam, 
karena beliau Shollallohu “alaihi wa sallam bersabda, "Anak 
tergadaikan dengan agigohnya.”“ Hadits ini sanadnya 
bagus diriwayatkan oleh Abu Huroiroh dari Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam. Telah disebutkan beberapa hadits 
dalam riwayat al-Astrom tentang masalah agigoh dengan 
sanad yang sampai kepada Nabi Shollallohu 'alaihi wa 


2 Shohih: Takhrij hadits ini telah disebutkan.. 
4 Shohih: Takhrij hadits ini telah disebutkan.. 
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sallam yang diriwayatkan oleh para Sahabat dan Tabi'in. 
Namun orang-orang yang bodoh mengatakan bahwa 
agigoh adalah perbuatan Jahiliyah, al-Astrom pun 
tersenyum seperti orang yang keheranan. 


Al-Maimuni berkata, "Saya pernah bertanya kepada 
Abu 'Abdillah, 'Apakah shohih hadits dari Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam tentang agigoh?' Ia menjawab, 
'Ya, demi Alloh, karena ada hadits Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam: 'Agigohkanlah anak laki-laki dua ekor 
kambing dan anak perempuan satu ekor kambing. 5 
Saya bertanya kepadanya, "Bagaimana dengan hadits- 
hadits yang engkau kritik?' Ia menjawab, 'Hadits-hadits 
itu tidak berarti apa-apa. Adapun hadits-hadits yang 
diriwayatkan 'Amr bin Syu'aib dari kakeknya bahwa 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, “Saya 
tidak menyukai 'ugug.' Maka, hadits ini tidak bisa 
melawan hadits-hadits yang menyebutkan tentang 
disunnahkannya agigoh.” 


Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam ditanya tentang 
agigoh, beliau Shollallohu “alaihi wa sallam menjawab, 
"Saya tidak menyukai 'ugug." Seakan-akan beliau 
Shollallohu 'alaihi wa sallam tidak menyukai penamaannya. 
Para Sahabat bertanya, "Sesungguhnya kami hanya 
menanyakan tentang anak kami yang lahir? Beliau 
Shollallohu “alaihi wa sallam pun menjawab, “Barangsiapa 
diantara kalian yang ingin mengagigohkan anaknya, 


2 Shohih: Telah berlalu takhrijnya. 
2 Hasan shohih: Telah berlalu takhrijnya. 
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maka lakukanlah dengan menyembelih dua ekor kambing 
untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak perem- 
puan."7 


Hadits yang diriwayatkan oleh Rofi' itu tidak shohih. 
Imam Ahmad mengomentari tentang hadits-hadits 
yang menyelisihi hadits-hadits shohih tentang agigoh, 
seraya berkata, "Hadits-hadits yang menyelisihi itu 
tidak ada apa-apanya dan tidak perlu dihiraukan. Begitu 
banyak hadits-hadits shohih yang menyebutkan bahwa 
Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam pernah mengagigohkan 
Hasan dan Husain.” 


Ayyub meriwayatkan dari 'Ikrimah dari Ibnu ' Abbas 
bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam meng- 
agigohkan Hasan dan Husain masing-masing seekor 
kambing. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud.2 


Jarir bin Hazim meriwayatkan dari Ootadah dari 
Anas bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam meng- 
agigohkan Hasan dan Husein dua ekor kambing.2 


Yahya bin Sa'id menyebutkan dari 'Umroh dari 
“Aisyah, ia berkata, "Rosululloh Shollallohu “alaihi wa 
sallam mengagigohkan Hasan dan Husain pada hari 
ketujuh dari kelahiran mereka." 


2 Hasan Shohih: Ibid. 

2? Shohih: Takhrjj hadits ini telah disebutkan. Lihat: hadits no. 47. 

2 Shohih: HR. Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (5309), Abu Ya'la 
dalam Musnadnya (5309) dan dishohihkan oleh Syaikh Syu'aib 
al-Arnauth dalam (ta'lig) Shohiih Ibnu Hibban (X11/125). 

0 Hasan: HR. Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (5311), al-Hakim 
(IV/237), ia menshohihkanya dan disepakati oleh adz-Dzahabi, 
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Jika sekiranya benar sabda Nabi Shollallohu “alaihi 
wa sallam yang berbunyi, "Janganlah engkau mengagi- 
gohkannya", tetapi hal itu tidaklah menunjukkan bahwa 
agigoh itu perbuatan yang dibenci, karena Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam siap untuk menanggung biaya 
pelaksanaan agigoh, sehingga beliau Shollallohu “alaihi 
wa sallam mengatakan kepada Fathimah, "Janganlah 
engkau mengagigohkannya." Bahkan beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam terjun langsung mengagigohkan kedua 
cucunya dengan menanggung biayanya. 


Adapun perkataan orang-orang yang dangkal ilmu- 
nya, "Sesungguhnya agigoh itu termasuk perbuatan 
orang-orang Jahiliyyah." Agigioh merupakan perbuatan 
Jahiliyyah, jika dikhususkan hanya bagi anak laki-laki 
dan tidak untuk anak perempuan, sebagaimana yang 
disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Shollallohu 'alaihi 
wa sallam yang berbunyi, "Sesungguhnya Yahudi meng- 
agigohkan anak laki-laki dan tidak mengagigohkan 
anak perempuan mereka. Agigohkanlah anak laki-laki 
kalian dengan dua ekor kambing dan anak perempuan 
satu ekor kambing. 


Dan 


dan dihasankan oleh Syaikh Syu'aib al-Arnauth dalam Shohiih 
Ibnu Hibban (5311). 
1 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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PASAL KELIMA 
Agigoh Berasal dari Kata Apa? 


Abu "Umar berkata, "Agigoh secara etimologi (bahasa) 
telah disebutkan oleh Abu “Ubaid dari al“ Ashma'i dan 
selainnya bahwa asal kata “agigoh' adalah rambut yang 
ada di kepala si bayi ketika lahir." 


Abu 'Umar kembali mengatakan, "Sesungguhnya 
kambing yang disembelih itu dinamakan agigoh, karena 
rambut si bayi dicukur ketika kambing disembelih. Oleh 
karenanya, Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam bersabda, 
'Hilangkanlah kotoran darinya, yakni dengan mencukur 
rambutnya. Kambing juga dinamakan agigoh karena 
rambut si bayi dicukur. Demikian pula setiap anak 
binatang ternak yang lahir, maka rambut yang ada 
ketika hewan itu lahir dinamakan 'agigoh dan 'iggoh. 
Zuhair menuturkan dalam bait sya'irnya dengan meng- 
gambarkan seekor keledai liar: 


Apakah itu keledai liar yang memiliki perut yang 
sangat melengkung? 

Agigohkanlah ia dengan mencukur bulunya yang 
sedikit. 


Ibnu ar-Rigo' berkata dengan mensifati seekor ke- 
ledai: 
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Hati terasa berat mengagigohkannya, namun 
cukurlah bulunya. 

Carilah yang keledai lain setelah keledai ini bisa 
mandiri. 


Ibnu ar-Rigo' berkata, Ta menginginkan bahwa ketika 
keledai ini tidak lagi menyusu dari induknya dan dapat 
memakan makanan lain, maka bulunya dicukur dan 
dicarilah keledai yang lain untuk diagigohi. Abu 'Ubaid 
berkata, 'Agigoh dan 'iggoh dilakukan pada manusia 
dan keledai, dan kami tidak mendengar agigoh dilakukan 
selain pada keduanya.” 


Imam Ahmad tidak setuju dengan tafsiran Abu 
'Ubaid tentang makna agigoh dan apa yang ia sebutkan 
dari al-Ashma'i dan selainya tentang tafsiran itu. Imam 
Ahmad mengatakan, "Sesungguhnya substansi agigoh 
itu sendiri adalah menyembelih. Maka, tidak tepat apa 
yang dikatakan oleh Abu 'Ubaid.” Abu Amr berkata, 
"Sebagian ulama mutaakhirin (yang datang kemudian) 
menjadikan hujjah perkataan Imam Ahmad bin Hanbal 
ini, dengan mengatakan bahwa apa yang dikatakan 
Ahmad tentang makna agigoh telah diketahui secara 
konteks bahasa, karena sesuatu itu disebut agigoh jika 
memotong (memutuskan). Maka, maksud kedua orang 
tua mengagigohkan adalah jika keduanya memotong 
(memutuskan).” 


Abu 'Amr kembali berkata, "Perkataan Ahmad bin 
Hanbal ini disokong dengan perkataan sebuah sya'ir: 
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Negeriku, di mana jimat-jimat para pemuda 

diputus 

Bumi pertama di mana kulitku menyentuh 

tanahnya. 

Bait sya'ir ini menjelaskan tentang jimat-jimat para 
pemuda yang diputuskan (dilepaskan) dari leher-leher 
mereka. 


Serupa dengan syair di atas adalah perkataan Ibnu 
'Ubadah: 

Negeriku, di mana jimat-jimat digantungkan pada 

diriku 

Dan jimat-jimat itu pun diputus ketika aku telah 

dewasa.” 

Abu 'Amr berkata, “Perkataan Imam Ahmad tentang 
makna agigoh secara etimologi (bahasa) adalah lebih 
tepat, dekat dan lebih benar daripada perkataan Abu 
'Ubaid. Wallohu a'lam.” 


Al-Jauhari berkata, "Mengagigohkan anak, artinya 
menyembelih kambing pada hari ketujuh dari hari 
kelahirannya. Demikian pula mencukur rambut anak 
disebut juga agigoh. Dengan demikian makna agigoh 
ada dua macam dan inilah yang lebih utama. Wallohu 
alam.” 


Adapun sabda Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam dalam 
hadits: "Saya tidak menyukai 'ugug', maka hadits ini 
merupakan peringatan atas dibencinya suatu nama 
yang tidak disukai oleh hati. Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa sallam sangat membenci nama-nama yang 
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buruk, bahkan beliau Shollallohu “alaihi wa sallam meng- 
ganti nama yang buruk dengan nama yang baik. Beliau 
Shollallohu “alaihi wa sallam enggan singgah di suatu 
tempat yang buruk namanya dan juga tidak melewati 
dua buah gunung yang memiliki nama yang buruk. 
Akan tetapi, beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam hanya 
menyukai nama yang baik dan menyukai sikap otomis. 


Dalam kitab al-Muwaththo' disebutkan, "Suatu hari, 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam bertanya, “Siapa 
yang mau memerah susu unta ini? Seorang laki-laki 
berdiri, maka Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam 
bertanya kepadanya, 'Siapa namamu? Laki-laki itu 
menjawab, 'Murroh (artinya: pahit"). Beliau pun 
berkata kepadanya, 'Duduklah.' Kemudian beliau 
kembali bertanya, Siapa yang mau memerah susu unta 
ini? Berdirilah seorang laki-laki yang lain. Maka, beliau 
bertanya, Siapa namamu?" Laki-laki itu menjawab, 
'Harb (artinya: perangrm).' Beliau pun berkata kepada- 
nya, 'Duduklah.' Kemudian beliau kembali bertanya, 
'Siapa yang mau memerah susu unta ini?" Seorang laki- 
laki lainnya berdiri, maka beliau bertanya kepadanya, 
'Siapa namamu?' Laki-laki itu menjawab, 'Ya'isyu 
(artinya: yang hidup?”). Beliau pun berkata kepadanya, 
'Perahlah susu ini.” 

Imam Malik meriwayatkan hadits ini secara mursal 
dalam kitabnya al-Muwaththo'. 


32 Hadits mursal: Dikeluarkan oleh Imam Malik dalam al-Muwaththo' 
(11/973) secara mursal. 
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Ibnu Wahab meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
yang bersambung kepada Nabi Shollallohu 'alaihi wa 
sallam dalam kitabnya al-Jaami', ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepadaku Ibnu Lahi'ah dari al-Harits bin 
Yazid dari 'Abdurrohman bin Jubair dari Ya'sy al-Ghifari, 
ia berkata, "Suatu hari Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam 
meminta didatangkan seekor unta dan bertanya, 'Siapa 
yang mau memerah susu unta ini? Seorang laki-laki 
berdiri, beliau Shollallohu “alaihi wa sallam pun bertanya 
kepadanya, 'Siapa namamu? Laki-laki itu menjawab, 
'Murroh, maka beliau Shollallohu “alaihi wa sallam ber- 
kata kepadanya, 'Duduklah.' Kemudian seorang laki- 
laki lainnya berdiri, beliau pun bertanya kepadanya, 
'Siapa namamu? Laki-laki itu menjawab, 'Jamroh (bara 
api). Maka, beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam berkata 
kepadanya, 'Duduklah. Kemudian seorang laki-laki 
lainnya berdiri, beliau pun bertanya kepadanya, “Siapa 
namamu? Laki-laki itu menjawab, “Ya'isyu (yang hidup). 
Beliau pun berkata kepadanya, 'Perahlah susu unta ini.” 


Abu 'Amr berkata, "Ini adalah suatu bentuk optimis 
yang baik dan bukan termasuk sikap pesimis.” 


Menurut saya (Ibnul Ooyyim), antara nama dan 
yang dinamai ada korelasi (hubungan) dan ikatan yang 
erat, bahkan jarang sekali terjadi perbedaan di antara 


3 Sanadnya hasan: Imam al-Haitsami menyebutkan dalam kitabnya, 
al-Majma' az-Zawaa-id (VIN1/37), ia menyandarkan perowi hadits 
ini kepada Imam ath-Thobroni dan berkata, "Sanadnya hasan." 
Lihat al-Mnwaththo' 11/973). 
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keduanya, karena lafazh suatu kata merupakan cerminan 
makna yang terkandung di dalamnya, begitu pun suatu 
nama merupakan cerminan sesuatu yang dinamai. 


Katakanlah tidaklah kedua matamu memandang 
seseorang yang menyandang gelar kehormatan 
Melainkan ia memiliki makna yang terkandung di 
dalamnya jika engkau sudi memikirkannya. 


Dengan demikian, bahwa buruknya suatu nama 
merupakan tanda buruknya yang dinamai sebagaimana 
buruknya wajah merupakan tanda buruknya hati. 


Dari sini —wallohu a'lam- "Umar bin Khoththob pernah 
mengutip sabda Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam, 
sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Malik bahwa 
Umar pernah bertanya kepada seorang laki-laki dengan 
mengatakan, Siapa namamu? Laki-laki itu menjawab, 
“'Jamroh (bara api).” Lalu beliau bertanya lagi, "Kamu, 
anak siapa?" Ia menjawab, "Anaknya Syihab (meteor)." 
Beliau bertanya lagi, “Asalmu dari mana?" Laki-laki 
itu menjawab, "Dari Harigoh (yang terbakar)." Umar 
bertanya lagi, "Di mana rumahmu?" la menjawab, 
"Bahrotunnar (lautan api)." “Umar bertanya, "Di mana 
letaknya?" Ia menjawab, "Di Dzatu Luzhzhi (api yang 
menyala-nyala)." Akhirnya 'Umar mengatakan, "Segera 
temui keluargamu, sesungguhnya mereka telah terbakar." 
Benarlah apa yang dikatakan 'Umar bin Khoththob 
rodinyallohu "anhu. 


4 Sanadnya terputus: Dikeluarkan oleh Malik dalam al-Muwaththo' 
(11/973). 
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Ibnu Abi Khoitsamah menyebutkan dari hadits Bu- 
roidah bahwa Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam 
tidak pernah melakukan hal-hal yang menunjukkan 
sikap pesimis. Buroidah di usia tujuh puluhan dari 
keluarga Bani Aslam pergi menemui Rosululloh Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam dengan mengendarai seekor 
hewan tunggangan. Ia menemui Nabi Shollallohu 'alaihi 
wa sallam pada malam hari, Nabi pun bertanya kepadanya, 
“Siapa Anda?” Buroidah menjawab, "Saya Buroidah 
(sejuk)." Beliau Shollallohu “alaihi wa sallam pun menoleh 
ke Abu Bakar seraya berkata, "Wahai Abu Bakar, moga- 
moga urusan kita menjadi sejuk dan baik.” Kemudian 
beliau bertanya lagi, "Dari keluarga mana?" Saya men- 
jawab, "Dari keluarga Aslam (yang selamat)." Beliau 
berkata kepada Abu Bakar, “Sekarang kita selamat." 
Lalu beliau kembali bertanya, "Keluarga Aslam dari 
keturunan siapa?” Saya menjawab, "Dari keturunan 
Sahm (anak panah)." Beliau pun bersabda, "Semoga 
anak panahmu keluar." 


Ketika Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam melihat 
Suhail bin 'Amr datang pada saat Perjanjian Hudaibiyyah, 


5 Sanadnya lemah: Disebutkan oleh al-Haitsami dalam al-Majma' 
az-Zawaa-id (VIII/47) dan ia menyandarkan hadits ini kepada ath- 
Thobroni dalam al-Ausath dan kepada al-Bazzar. Dan ia berkata, 
“Dalam sanad ath-Thobroni ada “Umar bin Rosyid, ia perowi 
tsiyoh menurut al-'Ajali, namun dilemahkan oleh mayoritas ulama, 
akan tetapi para perawi selain dia adalah tsigoh. Sedangkan semua 
sanad hadits al-Bazzar lemah." 
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maka beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam berkata kepada- 
nya, "Semoga Alloh memudahkan urusanmu." 


Lalu tatkala Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam 
sampai di dua buah gunung dalam suatu perjalanan, 
beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam pun menanyakan 
kedua nama gunung tersebut. Dikatakan kepada beliau, 
nama kedua gunung itu: Maghzun (artinya: tempat 
penyerbuan) dan Fadhih (artinya: jelek). Beliau pun 
berpaling dari kedua gunung itu dan tidak melewatinya. 


Rosululloh pun Shollallohu 'alaihi wa sallam pernah 
meng-ganti nama 'Ashiyyah (artinya: perempuan yang 
bermaksiat) dengan nama Jamilah (artinya: perempuan 
yang cantik). 

Beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam juga mengganti 
nama Ashram (artinya: sangat keras) dengan nama 
Zar'ah (artinya: tumbuh).3 


Abu Dawud berkata dalam kitab Sunannya bahwa 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam mengganti nama al- 
'Ash, 'Aziz, Ghoflah, Syaithon, al-Hukm, Ghurob dan 
Syihab dengan nama Hisyam. Beliau mengganti nama 


3 Hasan lighoirihi (hadits ini menjadi hasan karena ada jalur/ sanad 
lain yang menguatkannyarm): Dikeluarkan oleh al- Akal dalam 
al- Adab a Mu od (910) S akn al-Albani dalam Shohiih al-Adab 
al-Mufrod (703) berkata, “Hasan lighotrihi." 

7 Shohih: HR. Muslim (2139) kitab al-Adab, bab al-Istihbaab Taghyir 
al-Ismi al-Oobiih ilaa Hasan. 

38 Shohih: HR. Abu Dawud (4954) kitab nl-Adab, bab Fii Taghyir 
al-Ismi al-Oobiih, yang diriwayatkan dari hadits Usamah bin 
Khudri rodhiyallohu 'anhu dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani 
dalam Shohiih Sunan Abi Dawud (4144). 
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Hadab dengan Aslam, mengganti al-Mudhthoji' (yang 
tidur) dengan nama al-Munbaits (yang bangkit), dan 
Ardh (tanah) dengan nama Khudroh (taman yang hijau). 
Beliau juga mengganti Syu'ab Dholalah (rakyat yang 
sesat) dengan nama Syu'ab Hidayah (rakyat yang men- 
dapatkan petunjuk), Banu az-Zina (keturunan pezina) 
dengan nama Banu ar-Rusydah (keturunan yang baik). 


Ini adalah salah satu masalah yang cukup menaki- 
ubkan dalam masalah agama, yaitu mengganti nama 
yang tidak disukai oleh akal dan dibenci oleh hati dengan 
nama yang paling bagus dan disukai oleh hati. 


Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam sangat memper- 
hatikan masalah ini hingga beliau Shiollallohu 'alaihi 
wa sallam bersabda: 


EL S ei H5 SA AN 
“Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, 'Diriku 
(hatiku) buruk.' Akan tetapi, katakanlah, “Diriku (hatiku) 
keras. « 


2 HR. Abu Dawud setelah hadits (4956) kitab al-Adab, bab Fii Tahwgyiir 
al-Ismm al-(Jobiih, dan ia berkata, "Saya tidak menyebutkan sanadnya 
karena untuk meringkasnya." Syaikh Zuhair asy-Syawisy berkata 
seraya mengomentari sanad ini dalam Shohiih Abi Dawud (4146), 
"Guru kami (Syaikh al-Albani) tidak menghukumi sanad hadits 
ini, meskipun ada faidahnya enggan nama, namun saya akan 
mencantunkannya dalam hadits dho'if insya Alloh." 

0 Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (6179) kitab al-Adab, bab Laa 
Yagul Khobutsat Nafsi, Muslim (2250) kitab al-Alfaazh, bab Karoohiyatu 
Ooulil Insaan Khobutsat Nafsi, dari hadits “Aisyah rodhiyallohu 'anha. 
Al-Khoththobi mengatakan dalam Ma'aalim as-Sunan (IV/131), 
“Hatiku sungguh keras dan buruk, artinya sama. Akan tetapi 
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Tatkala adanya persamaan antara agigoh dengan 
ugug, maka Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam membenci 
ugug seraya bersabda, "Sesungguhnya Alloh membenci 
ugug (kedurhakaan)." Kemudian beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang anak lahir, lalu ia ingin mengagigoh- 
kannya, maka lakukanlah." 


S3 


Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam membenci lafazh "hatiku buruk' 
dan suatu nama yang buruk. Beliau Shollallohu “alaihi wa sallam 
mengajarkan mereka adab berbicara dan mengarahkan mereka 
utnu Mg dea sesuatu yang baik dan meninggalkan se- 
suatu yang buruk." 
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PASAL KEENAM 
Apakah Penamaan Agigoh Dimakruhkan? 


Masalah ini diperselisihkan di kalangan para ulama, 
sebagian kelompok memakruhkan penamaan ini, mereka 
berhujjah bahwa Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam 
membenci penamaan ini. Maka, tidak sepantasnya 
menamai hewan sembelihan ini dengan suatu nama 
yang beliau benci. Mereka berkata, "Yang wajib diucap- 
kan berdasarkan zhohir (lahiriyah) hadits di atas adalah 
dengan mengatakan bawah sembelihan itu disebut 
dengan nasikah dan tidak dikatakan agigoh.” 


Sebagian kelompok lainnya mengatakan, "Penamaan 
agigoh ini tidak dimakruhkan." Mereka berpendapat 
bahwa penamaan ini dibolehkan. Mereka berhujjah 
dengan hadits Samuroh yang berbunyi, "Anak itu ter- 
gadaikan dengan agigohnya." Dan dengan hadits Salman 
bin 'Amir, "Anak itu bersama dengan agigohnya." Dalam 
dua hadits ini terdapat kata agigoh, yang menunjukkan 
bahwa penyebutan lafazh agigoh adalah lafazh yang 
dibolehkan dan tidak dimakruhkan. 

Abu 'Amr mengatakan, “Hal ini menunjukkan bahwa 
hanya penamaan yang dimakruhkan, yaitu lafazh 'ugug. 
Berdasarkan hal ini, maka kitab-kitab para ulama figih 
di seluruh dunia hanya mencantumkan di dalam kitab- 
kitab mereka lafazh agigoh dan bukan lafazh nasikah." 
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Ali berkata, "Sesungguhnya hadits Malik ini tidak 
secara jelas menyebutkan lafazh makruh. Demikian 
pula hadits "Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa sesungguhnya Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam 
hanya membenci namanya saja, karena beliau bersabda, 
Barangsiapa yang ingin mengagigohkan anaknya, 
maka lakukanlah." 

Saya katakan, "Semodel dengan ini adalah perselisihan 
para ulama di dalam menamai Isya dengan 'Atamah. 
Dalam hadits ini ada dua riwayat dari Imam Ahmad 
dan analisa dua lafazh ini menunjukkan makruhnya 
meninggalkan suatu nama yang syar'i yaitu nama 'Isya 
dan nasikah, lalu menggantikannya dengan nama 'agigoh 
dan atamah. Adapun jika yang digunakan adalah suatu 
nama yang syari dan tidak ditinggalkan pemakaiannya, 
lalu menyebutkan nama yang lain, maka hal ini tidaklah 
mengapa. Oleh karenanya, hadits-hadits yang telah 
disebutkan di atas tidak ada yang kontradiksi. Semoga 
Alloh memberikan taufik kepada kita semua.” 


SAN 
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PASAL KETUJUH 


Perselisihan Pendapat tentang Wajib dan 
Sunnahnya Agigoh serta Dalil-Dalil Para 
Ulama yang Berselisih 


Ibnul Mundzir berkata, "Para ulama berbeda pendapat 
tentang wajibnya agigoh. Sebagian ulama mengatakan, 
'Wajib, karena Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam memerin- 
tahkannya dan asal dari suatu perintah adalah wajib." 


Telah diriwayatkan kepada kami dari al-Hasan al- 
Bashri bahwa ia pernah berkata tentang seorang laki- 
laki yang belum diagigohkan, maka ia berkata, “Hen- 
daklah laki-laki itu mengagigohkan dirinya sendiri." 


Hasan al-Bashri tidak berpendapat disunnahkannya 
agigoh bagi anak perempuan. Ia berkata, "Telah diri- 
wayatkan dari Buroidah bahwa agigoh akan diperlihat- 
kan kepada manusia pada hari Kiamat, sebagaimana 
sholat lima waktu diperlihatkan kepada mereka." 


Ishag bin Rohawaih berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Ya'la bin 'Ubaid, ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepada kami Sholih bin Hibban dari Ibnu 
Buroidah dari ayahnya bahwa agigoh akan diperlihatkan 
kepada manusia pada hari kiamat, sebagaimana sholat 


4! Dikeluarkan oleh “Abdurrozzag dalam Mushonnafnya (7968). 
38 


Seputar Hukum Agigoh 


lima waktu akan diperlihatkan kepada mereka." Saya 
pun bertanya kepada Ibnu Buroidah, apakah agigoh 
itu? Ia menjawab, "Anak yang lahir dalam keadaan 
Islam harus diagigohkan." 


Abuz Zinad mengatakan, "Agigoh adalah salah satu 
amalan kaum muslimin yang mana mereka tidak suka 
meninggalkannya.". 


Telah diriwayatkan kepada kami dari al-Hasan al- 
Bashri bahwa ia berkata, "Mengagigohkan anak laki- 
laki adalah wajib pada hari ketujuh dari hari kelahir- 
annya. 8 


Abu 'Umar berkata, "Para ulama berselisih pendapat 
tentang wajibnya agigoh. Zhohiriyyah berpendapat 
bahwa agigoh adalah wajib, di antara ulama Zhohiriyyah 
adalah Dawud dan selainnya. Mereka berhujjah dengan 
mengatakan, 'Karena Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan dan mengamalkannya, seraya 
bersabda, 'Anak itu tergadaikan dengan agigohnya,' 
sabdanya, 'Anak itu bersama agigohnya.' Juga sabdanya, 
'Agigoh anak perempuan satu ekor kambing dan anak 
laki-laki dua ekor kambing. Dan hadits-hadits lainnya 
yang hampir sama redaksinya dengan hadits-hadits 
di atas.” 


2 Dikeluarkan oleh Ibnu Hazm dari Buroidah al-Aslami sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam kitab al-Fath (TX/508). 
3 Dikeluarkan oleh "Abdur Rozzag dalam Mushonnafnya (7971). 
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Buroidah al-Aslami juga mewajibkan agigoh dan 
menyamakannya dengan sholat. 


Al-Hasan Al-Bashri berpendapat bahwa agigoh 
adalah wajib bagi anak laki-laki pada hari ketujuh dari 
hari kelahirannya. Jika tidak sempat diagigohkan di 
waktu kecilnya, maka ia harus mengagigohkan dirinya 
sendiri ketika dewasa”. 

Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Anak yang lahir diagigoh- 
kan pada hari ketujuh dari kelahirannya. Jika pihak 
keluarga belum memungkinkan untuk mengagigohkan 
anak mereka pada hari ketujuh, tidaklah mengapa 
mengagigohkannya di hari yang lain. Dan tidaklah 
wajib ia mengagigohkan dirinya sendiri setelah berlalu- 
nya hari ketujuh dari hari kelahirannya." Al-Laits bin 
Sa'ad berpendapat bahwa agigoh pada hari ketujuh 
adalah wajib. Malik pernah mengatakan, "Agigoh 
adalah sunnah yang wajib diamalkan.” Ini adalah 
pendapat Imam Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag, Abu 
Tsaur dan Thabari. Ini adalah perkataaan Abu 'Umar. 


Saya katakan (Ibnul Oayyim), "Agigoh adalah sunnah 
yang mendekati wajib menurut para sahabat Malik, 
yaitu sangat dianjurkan untuk dikerjakan dan dimakruh- 
kan untuk ditinggalkan. Sehingga mereka mengatakan 
agigoh adalah sunnah yang mendekati wajib. Oleh 
karenanya, mereka berkata, 'Mandi pada hari Jum'at 
adalah sunnah yang mendekati wajib, udhiyyah (kurban) 
adalah sunnah yang mendekati wajib dan agigoh juga 
adalah sunnah yang mendekati wajib." 
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Para sahabat Malik menyebutkan dua riwayat dari 
beliau bahwa Malik mewajibkan agigoh. Namun tidak 
ada darinya nash yang jelas tentang wajibnya agigoh 
dan kami akan menyebutkan nash-nashnya. 


Al-Khollal berkata dalam kitab al-Jaami' pada bab 
Dzikru Istihbaabil “Agiigoh wa Innahaa Ghoiru Waajibah 
(Disunnahkannya Agigoh dan Ia Tidak Wajib), “Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman bin al-Asy'ats, 
ia berkata, 'Saya mendengar Abu 'Abdillah ditanya 
tentang agigoh, apa yang dimaksud dengan agigoh? 
la menjawab, 'Hewan sembelihan.' Ia mengingkari 
perkataan orang yang mengatakan, 'Agigoh adalah 
mencukur rambut si bayi. Telah menceritakan kepada 
saya (Sulaiman bin al-Asy'ats) Muhammad bin al- 
Husain bahwa al-Fadhl menceritakan kepada mereka, 
ia berkata, 'Saya pernah bertanya kepada Abu 'Abdillah 
tentang agigoh, apakah agigoh wajib? Ia menjawab, 
“Tidak, akan tetapi barangsiapa yang ingin mengagi- 
gohkan anaknya, silahkan melakukannya. Ja berkata, 
'Dan saya bertanya kepada Abu 'Abdillah tentang 
agigoh, apakah ia mewajibkannya? Ia menjawab, “Ada- 
pun diwajibkannya, saya tidak mengetahuinya, dan 
saya tidak mengatakan agigoh itu wajib. Kemudian 
ia berkata, 'Namun, hadits yang sangat tegas dalam 
masalah ini adalah hadits yang menyebutkan bahwa 
anak tergadaikan dengan agigohnya.' Al-Atsrom me- 
ngatakan, Saya berkata kepada Abu “Abdillah apakah 
agigoh wajib? Ia menjawab, 'Tidak, namun hadits yang 
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paling tegas dalam masalah ini adalah hadits yang me- 
nyebutkan bahwa anak tergadaikan dengan agigohnya. 
Ini adalah hadits yang paling tegas.” 


Ahmad bin Hanbal berkata, "Abu 'Abdillah berkata, 
'Saya tidak menyukai orang yang bisa dan mampu 
untuk melakukan agigoh, namun ia tidak melakukan- 
nya, karena Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam bersabda, 
'Anak tergadaikan dengan agigohnya. Ini adalah hadits 
yang sangat tegas yang diriwayatkan tentang agigoh." 

Abul Harits mengatakan, "Saya bertanya kepada 
Abu 'Abdillah tentang agigoh, "Apakah wajib mengagi- 
gohkan anak yang baru lahir bagi orang kaya dan 
miskin? Abu 'Abdillah menjawab, 'Al-Hasan berkata 
yang diriwayatkan dari Samuroh dari Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 'Setiap anak tergadaikan 
dengan agigohnya hingga disembelihkan kambing 
baginya pada hari ketujuh dari kelahirannya dan dicukur 
rambutnya. Ini adalah sunnah Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa sallam. Sungguh saya sangat suka untuk 
menghidupkan sunnah ini, dan saya berharap Allah 
menggantinya. 


Ishag bin Ibrahim mengatakan, "Saya pernah ber- 
tanya kepada Abu 'Abdillah tentang hadits Nabi Shol- 
lallohu 'alaihi wa sallam yang artinya: 'Anak itu terga- 
daikan dengan agigohnya?' Ia menjawab, “Ya, sunnah 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam adalah dengan meng- 
agigohkan anak laki-laki dua ekor kambing dan anak 
perempuan satu ekor kambing. Jika anak belum diagi- 


42 


Seputar Hukum Agigoh 


gohkan, maka anak itu tergadaikan hingga ia diagigoh- 
kan. Ja'far bin Muhammad mengatakan bahwa Abu 
Abdillah pernah ditanya tentang agigoh, yaitu jika ia 
tidak mempunyai kemampuan materi untuk meng- 
agigohkan anaknya? Ia menjawab, Saya akan berhutang 
dan saya berharap semoga Alloh Subhanahu wa Ta'ala 
menggantikannya., karena saya telah menghidupkan 
sunnah Rosululloh.” 


Sholih berkata, "Saya bertanya kepada Abu 'Abdillah 
tentang agigoh, yaitu seseorang yang dikarunia anak, 
namun ia tidak mempunyai kemampuan materi untuk 
mengagigohkan anaknya. Apakah engkau lebih menyu- 
kai agar orang itu berhutang sehingga dapat meng- 
agigohkan anaknya ataukah menangguhkannya hingga 
ia memiliki kemampuan untuk mengagigohkan anaknya? 
Ia menjawab, "Hadits yang paling tegas tentang agigoh 
yang saya pernah dengar adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh al-Hasan dari Samuroh dari Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam, "Setiap anak tergadaikan dengan agi- 
gohnya. Dan saya berharap kepada Alloh semoga Dia 
menggantinya, jika ia berhutang demi mengagigohkan 
anaknya, karena ia telah menghidupkan salah satu 
sunnah Rosululloh Shollallohu alaihi wa sallam dan me- 
ngikuti apa yang beliau bawa.” 

Ini adalah nash-nash Imam Malik sebagaimana yang 
Anda telah saksikan. Dalam masalah ini, para sahabat 
Malik memperinci tentang kewajiban agigoh menjadi 
tiga bagian, yaitu: 
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Pertama: Apakah wajib mengagigohkan anak dengan 
menggunakan harta anak atau harta ayahnya? 


Kedua: Apakah mengagigohkan anak laki-laki wajib 
menyembelih satu ekor atau dua ekor kambing? 


Ketiga: Jika ayahnya tidak mengagigohkannya, apakah 
kewajiban agigoh telah gugur atau ia wajib mengagi- 
gohkannya diri sendiri jika ia sudah dewasa? 


Bagian Pertama: Mereka (para sahabat Malik) menye- 

butkan dua poin: 

1. Bapak (dengan hartanya) wajib mengagigohkan 
anaknya. 

Ini adalah pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad. 
Isma'il bin Sa'id asy-Syalanji berkata, "Saya pernah 
bertanya kepada Ahmad tentang laki-laki yang diberi- 
tahukan oleh ayahnya bahwa ia belum diagigohkan, 
apakah ia mengagigohkan dirinya sendiri? la menjawab, 
“Itu kewajiban ayahnya.” 

2. Agigoh dilakukan dengan menggunakan harta anak. 

Hujjah kelompok yang mewajibkan agigoh bagi ayah, 
karena ayah diperintahkan untuk mengagigohkan 
anaknya, sebagaimana yang telah disebutkan. Dan 
hujjah kelompok yang mewajibkan agigoh atas anak 
adalah hadits: "Anak itu tergadaikan dengan agigohnya." 
Hadits ini dijadikan hujjah oleh kedua kelompok para 
ulama. Hadits pertama menunjukkan pemberitahuan 
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bahwa anak tergadaikan dengan agigohnya, sedangkan 
hadits kedua berisi perintah untuk mengalirkan darah 
hewan sembelihan. Para ulama yang mewajibkan agigoh 
mengatakan, Yang menujukkan wajibnya agigoh adalah 
sabda Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam: '"Agigoh bagi 
anak laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan 
satu ekor kambing.' Hadits ini menunjukkan wajibnya 
agigoh, karena makna hadits ini menujukkan bahwa 
agigoh anak perempuan dengan satu ekor kambing 
dan anak laki-laki dua ekor kambing.” 


Mereka berhujjah dengan hadits al-Bukhori yang 
diriwayatkan dari Salman bin "Amir dari Nabi Shollallohu 
Alaihi wa sallam, beliau bersabda, "Anak itu bersama 
agigohnya, maka alirkanlah darah agigohnya dan hi- 
langkan gangguan dari kepalanya."4 Mereka mengata- 
kan, "Hadits ini menunjukkan wajibnya agigoh karena 
dua hal: sabda beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam: "Anak 
itu bersama agigohnya.' Ini bukanlah berita tentang 
suatu kejadian, melainkan berita tentang wajibnya 
agigoh. Kemudian Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam 
memerintahkan mereka untuk mengagigohkan anaknya 
seraya bersabda, “Alirkanlah darah agigohnya.' 


Mereka juga berkata, "Tentang wajibnya agigoh 
juga ditunjukkan oleh hadits 'Amr bin Syu'aib dari 
ayahnya dari kakeknya: Bahwa Rosululloh Shollallohu 
alaihi wa sallam memerintahkannya untuk memberikan 
nama bagi anak yang baru lahir pada hari ketujuh dari 


4 Shohih: Telah lewat takhrijnya. 
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kelahirannya, menghilangkan gangguan darinya dan 
mengagigohkannya. 

Mereka juga berkata, "Diriwayatkan dari at-Tirmidzi, 
ia berkata: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Kholf, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Bisyr bin al-Fadhl, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdulloh bin “Utsman bin Hasan dari 
Yusuf bin Mahak bahwa mereka pernah menemui 
Hafshoh binti 'Abdirrohman, mereka pun bertanya 
kepadanya tentang agigoh. Ia pun memberitahukan 
kepada mereka bahwa 'Aisyah rodhiyallohu “anha mem- 
beritahukan kepadanya: Bahwa Rosululloh Shollallohu 
'Alaihi wa sallam memerintahkan mereka untuk meng- 
agigohkan anak laki-laki dengan dua ekor kambing 
dan anak perempuan satu ekor kambing. At-Tirmidzi 
mengatakan, 'Ini adalah hadits hasan shohih. « 


Abu Bakar bin Abi Syaibah, ia berkata, “Telah men- 
ceritakan kepada kami Affan, ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepada kami Hammad bin Salamah) ia ber- 
kata, Telah menceritakan kepada kami 'Abdulloh bin 
"Utsman bin Khoitsam dari Yusuf bin Mahak dari Hafshoh 
binti 'Abdirrohman dari "Aisyah rodhiyallohu 'anha, 
ia berkata, “Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam me- 
merintahkan kami untuk mengagigohkan anak laki- 
laki kami dengan dua ekor kambing dan anak perempuan 
dengan satu ekor kambing. " 


5 Hasan shohih: Telah lewat takhrijnya. 
4 Shohih: Telah lewat takhrijnya. 
7 Shohih: Telah lewat takhrijnya. 
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Abu Bakar mengatakan, "Telah menceritakan kepada 
kami Ya'gub bin Humaid bin Kasib, ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami ' Abdullah bin Wahhab, ia 
berkata: Telah menceritakan kepadaku 'Amr bin Harits 
dari Ayyub bin Musa, ia menceritakan bahwa Yazid 
bin 'Abdil Mazni telah menceritakan kepadanya bahwa 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam pernah bersabda, 'Anak 
itu diagigohkan dan tidak boleh mengoleskan kepalanya 
dengan darah sembelihan.'# Mereka berkata, 'Hadits 
ini berupa berita yang mengandung makna perintah." 

Abu Bakar berkata, “Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Fudhoil dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad 
bin Ibrohim, ia berkata, 'Kami diperintahkan untuk 
mengagigohkan anak kami, meskipun hanya seekor 
burung.“ 

Hujjah bahwa Agigoh Tidak Wajib -"' 

Para ulama yang berpendapat tidak diwajibkannya 
agigoh mengatakan, "Jika sekiranya diwajibkannya 
agigoh, maka (hukum) kewajibannya mestilah diketahui 
oleh seluruh kaum muslimin, karena amalan ini meru- 
pakan kebutuhan setiap muslim dan telah tersebar di 
kalangan kaum muslimin.” Akan tetapi, Rosululloh 
telah menjelaskan tentang wajibnya agigoh kepada 
ummatnya dengan penjelasan yang jelas dan memadai 
yang bisa dijadikan hujjah, sehingga tidak ada alasan 


# Shohih: Telah lewat takhrijnya. 
4 Lihat atsar ini dalam kitab al-Muwaththo' (11/101), karya Imam 
Malik. 
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untuk menolaknya. Mereka berkata, "Sesungguhnya 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam menyukai orang yang 
mengagigohkan anaknya, sebagaimana sabdanya: 
'Barangsiapa yang dikaruniai anak, lalu ia ingin meng- 
agigohkannya, maka lakukanlah.” Mereka lalu berkata, 
“Perbuatan Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam ini tidaklah 
menunjukkan wajibnya agigoh, akan tetapi hanya 
menunjukkan disunnahkannya saja." 


Mereka juga berkata, "Abu Dawud meriwayatkan 
dari hadits Amr bin Syu'aib bahwa Nabi Shollallohu 
alaihi wa sallam ditanya tentang agigoh, beliau pun 
menjawab, 'Alloh tidak menyukai 'ugug. Seakan-akan 
beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam tidak menyukai na- 
manya, beliau bersabda, “Barangsiapa yang dikaruniai 
anak, dan ingin mengagigohkannya, maka lakukanlah. 
Agigohkanlah anak laki-laki dengan dua ekor kambing 
dan anak perempuan satu ekor kambing." Hadits ini 
adalah hadits mursal. Murroh meriwayatkan dari 'Amr 
dari ayahnya, berkata, "Saya memperhatikan bahwa 
ia meriwayatkan hadits ini dari kakeknya." 


Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari se- 
orang laki-laki dari Bani Dhomroh bahwa Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang 
agigoh, beliau bersabda, 'Saya tidak menyukai 'ugug." 
Seakan-akan beliau tidak menyukai namanya saja. Beliau 
bersabda, "Barangsiapa yang mengagigohkan anaknya, 


0 Hasan shohih: Telah lewat takhrijnya 
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hendaklah ia melakukannya." 3 Al-Baihagi mengatakan, 
"Jika hadits ini disatukan dengan hadits yang pertama, 
maka haditsnya menjadi kuat.” Saya (Ibnul Yoyyim) 
katakan, 'Amr bin Syu'aib adalah rowi yang baik me- 
nurut 'Abdur rozzag, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Dawud bin Oois, ia berkata: Saya telah 
mendengar 'Amr bin Syu'aib menceritakan dari ayahnya 
dari kakeknya, ia mengatakan bahwa Nabi Shollallohu 
alaihi wa sallam pernah ditanya tentang agigoh, lalu 
ia menyebutkan haditsnya.” 


HA 


51 Sanadnya lemah: HR. Ahmad (V/369, 430). Dalam sanad ini ada 
rowi yang tidak diketahui seluk beluknya. 
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PASAL KEDELAPAN 


Waktu yang Disunnahkan untuk 
Melaksanakan Agigoh 


Abu Dawud berkata dalam kitab al-Masaa-il, "Saya 
mendengar Abu 'Abdillah berkata, 'Agigoh dilaksanakan 
pada hari ketujuh dari hari kelahiran anak. Sholih bin 
Ahmad berkata, 'Ayahku berkata tentang agigoh, 
'Agigoh dilaksanakan pada hari ketujuh dari hari 
kelahiran anak. Jika tidak sempat dilakukan pada hari 
ketujuh, maka dilakukan pada hari keempat belas. Dan 
jika tidak memungkinkan, maka dilakukan pada hari 
kedua puluh satu.' Al-Maimuni berkata, “Saya bertanya 
kepada Abu Abdillah, "Kapan anak yang lahir diagi- 
gohkan? Ia menjawab, 'Adapun “Aisyah mengatakan, 
'Pada hari ketujuh, keempat belas atau kedua puluh 
satu. Abu Tholib berkata, "Ahmad mengatakan, 'Agigoh 
dilakukan pada hari kedua puluh satu. 2 


Dalil tentang ini terdapat pada hadits Samuroh yang 
telah kami sebutkan, yaitu Nabi Shollallohu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Anak itu tergadaikan dengan agigoh- 
nya yang disembelih pada hari ketujuh dari hari kela- 


2 Shohih: HR. Al-Hakim dalam al-Mustadrok (IV/238) secara panjan 
lebar, dan ia menshohihkan dan disepakati oleh Imam adz- 
Dzahabi. 
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hirannya dan anak diberi nama.' Imam at-Tirmidzi 
berkata, Hadits shohih.”" 


Abu “Abdillah bin Wahab berkata, "Telah menga- 
barkan kepadaku Muhammad bin Amru dari Ibnu 
Juroj dari Yahya bin Sa'id dari 'Umroh bintu 'Abdir- 
rohman dari 'Aisyah, ia berkata: 


3 - 2... kr ha Ta AB are 1, “5 1 PTN IN 8 - 
OI yaaa Urat OP peng Ae 1 ala AN jay GS 
ENI Kan hy 2 belas Ol Pl Vena aa 


"Rosululloh pernah mengagigohkan Hasan dan Husain 
pada hari ketujuh dan memberinya nama. Dan beliau 
memerintahkan untuk menghilangkan gangguan dari 
kepalanya. 5 


Abu Bakar bin al-Mundzir berkata, "Telah mence- 
ritakan kepada kami Muhammad bin Ismail ash-Shoigh, 
ia berkata: Telah menceritakan kepadaku Abu Jafar 
ar-Rozi, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Abu Zuhair 'Abdurrohman bin Maghro', ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ishag 
dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata, “Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam me- 
merintahkan kami pada hari ketujuh dari hari kelahiran 
anak untuk memberi nama, mengagigohkan dan meng- 
hilangkan gangguan dari kepala anak. “ 


53 Sanadnya hasan: HR. Ibnu Hibban dalam Shohiihnya (5311), 
dihasankan oleh Syaikh Syu'aib al-Arnauth. 
5 Hasan: Takhrij hadits ini telah disebutkan. 
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Ini adalah pendapat Jumhur (mayoritas) ulama. Kami 
hanya menyebutkan perkataan-perkataan mereka yang 
telah sampai kepada kami. Dan hadits yang paling kuat 
dalam masalah ini adalah yang diriwayatkan oleh 'Aisyah 
Ummul Mukminin. 


Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Ahmad 
dari 'Aisyah dalam riwayat al-Maimuni dan demikian 
pula riwayat al-Maimuni. Demikian pula yang dikatakan 
al-Hasan al-Bashri dan Yotadah, "Anak diagigohkan 
pada hari ketujuh dari hari kelahirannya." 


Abu "Umar berkata, “Al-Hasan al-Bashri berpendapat 
bahwa agigoh wajib dilakukan pada hari ketujuh dari 
hari kelahirannya. 55 Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Anak 
yang lahir diagigohkan pada hari ketujuh dari hari 
kelahirannya. Jika tidak memungkinkan pada hari 
ketujuh, maka tidaklah mengapa melaksanakannya 
setelah hari ketujuh. Namun, tidaklah wajib melaksana- 
kan agigoh setelah berlalunya hari ketujuh.” “Abu “Umar 
berkata, "Al-Laits berpendapat bahwa agigoh Tual 
dilaksanakan pada hari ketujuh." 


Atho' berkata, "Jika orang tua belum bisa mengagigoh- 
kan anaknya pada hari ketujuh, maka saya menyukai 
agar menangguhkannya pada hari keempat belas." 


Demikian pula apa yang dikatakan oleh Ahmad, 
Ishag dan asy-Syafi'i, namun Imam Malik tidak menam- 
bahkan pada hari ketujuh. Ibnu Wahab berkata, "Tidaklah 


2 Dikeluarkan oleh “Abdurrozzag dalam Mushonnafnya (7972). 
3 Dikeluarkan oleh 'Abdurrozzag dalam Mushonnafnya (7969). 
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mengapa mengagigohkan anak pada hari kedua puluh 
satu. Ini adalah perkataan 'Aisyah, Atho', Ahmad dan 
Ishag." 


Malik berkata, "Tidak dianggap hari kelahirannya 
anak kecuali jika ia lahir sebelum terbit fajar pada malam 
harinya. Dan zhohirnya nash-nash yang menyebutkan 
pembatasan waktu pelaksanakan agigoh hanyalah 
menunjukkan waktu-waktu yang disunnahkan (bukan 
wajib). Demikianlah jika sekiranya mengagigohkan 
anak pada hari keempat, kedelapan, kesepuluh atau 
setelahnya, maka agigohnya sah. Jadi yang menjadi 
barometer (ukuran) adalah menyembelih hewan agigoh 
bukan hari memasak dan makan-makan.” 


D3 
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PASAL KESEMBILAN 


Agigoh Lebih Utama daripada Bersedekah 
dengan Harga (Sembelihan) Agigoh, sekalipun 
Melebihi dari Harganya 


Al-Khollal berkata dalam bab Maa Yustahabbu minal 
'Agiigoh wa Fadhlihaa '“alash Shodagoh (Disunnahkannya 
Agigoh dan Keutamaannya dari Sedekah), “Telah men- 
ceritakan kepada kami Sulaiman bin al-Asyats, ia ber- 
kata, 'Abu 'Abdillah pernah ditanya, saya mendengar 
tentang agigoh, apakah engkau lebih menyukai agigoh 
atau menyedekahkan harga hewan agigoh kepada orang- 
orang miskin? Ia menjawab, ' Aku lebih menyukai 
agigoh. Ia juga mengatakan dalam riwayat Abul Harits, 
ia pernah ditanya tentang seseorang yang berhutang 
untuk mengagigohkan anaknya? Ia menjawab, 'Saya 
berharap semoga Alloh menggantinya, karena ia telah 
menghidupkan sunnah.” 


Sholih, anaknya Abu Abdillah bertanya kepada 
ayahnya, "Seseorang yang dikarunia anak, namun ia 
tidak mempunyai sesuatu untuk mengagigohkan anak- 
nya, apakah engkau lebih suka jika ia berhutang untuk 
mengagigohkan anaknya atau menangguhkannya 
hingga ia memiliki kemampuan untuk melaksanakan- 
nya? Ia menjawab, 'Hadits yang sangat tegas yang 
pernah saya dengar tentang agigoh adalah hadits Hasan 
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yang diriwayatkan dari Samuroh dari Nabi Shollallohu 
alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Setiap anak tergadaikan 
dengan agigohnya. Dan sungguh saya berharap kepada 
Allah semoga Dia Subhanahu wa Ta'ala segera meng- 
gantikannya jika ia berhutang untuk mengagigohkan 
anaknya, karena ia telah menghidupkan salah satu 
sunnah dari sunnah-sunnah Nabi Shollallohu “alaihi wa 
sallam dan mengikuti apa yang dibawa beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam." 


Dengan dermikian, maka agigoh adalah sunnah 
Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam dan ibadah yang di- 
syariatkan disebabkan bertambahnya nikmat Alloh 
kepada kedua orang tua. Dalam agigoh terdapat rahasia 
yang menakjubkan yang telah diwariskan dari tebusan 
Isma il dengan menyembelih seekor domba. Alloh 
Subhanahu wa Ta'ala telah menebus Isma'il dengan 
seekor domba, sehingga kurban ini menjadi sunnah 
bagi keturunan beliau sepeninggalnya, yaitu manakala 
salah seorang dari keturunannya dikarunia anak, maka 
ia menebusnya dengan menyembelih hewan sembelihan. 

Dan tidak bisa dipungkiri jika agigoh ini merupakan 
perisai dari gangguan syaitan ketika anak lahir ke 
dunia. Sebagaimana pula menyebut nama Alloh di 
saat berjima' (berhubungan) dengan istri merupakan 
perisai dari gangguan syaitan. Oleh karenanya, dikatakan 
bahwa tidaklah orang tua meninggalkan untuk meng- 
agigohkan anaknya, melainkan syaitan akan meng- 
ganggunya. Dan oleh karenanya, pendapat yang benar 
adalah bahwa anak laki-laki dan perempuan sama- 
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sama dianjurkan untuk diagigohkan, meskpiun jumlah 
kadar (hewan sembelihannya) berbeda. 


Adapun Ahlul Kitab, maka menurut mereka bahwa 
anak perempuan tidak diagigohkan dan hanya anak 
laki-laki saja yang diagigohkan. 


Abu Bakr bin al-Mundzir berkata, “Dalam perma- 
salahan ini ada pendapat ketiga, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hasan dan Ootadah -keduanya ber- 
pendapat bahwa anak perempuan tidak diagigohkan-. 
Ini adalah pendapat yang lemah dan tidak perlu dihi- 
raukan, karena sungguh bertentangan dengan sunnah, 
sebagaimana penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan berikut." 


Oleh karenanya, mengagigohkan anak itu lebih 
utama dari bersedekah dengan harganya, sekalipun 
melebihi harganya, baik berupa hadiah dan daging 
kurban. Karena yang diinginkan dari agigoh adalah 
menyembelih dan mengalirkan darah. Dan agigoh itu 
adalah ibadah yang diiringi dengan penyebutan lafazh 
sholat dalam al-Our-an, sebagaimana Alloh Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: 

pa Lyn 0 


ES uas 


Ap 


"Maka, sholat dan berkurbanlah." (OS. Al-Kautsar: 2) 


Dan firman-Nya: 


56 


Seputar Hukum Agigoh 


£ .... 2 & - ro. A .. - al 
SAS 55 HS S5 SA INC Ol d3 
LS, 


"Katakanlah, “Sesungguhnya sholatku, ibadah (korbanku), 
hidupku dan matiku hanya untuk Alloh Robb semesta alam. 
(OS. Al-An'aam: 162). 


Setiap agama terdapat perintah sholat dan ibadah 
kurban tersendiri yang tidak bisa digantikan dengan 
ibadah lainnya. Oleh karenanya, jika seorang melak- 
sanakan haji Tamattu' dan Oiron, lalu ia mengganti 
dam (denda) bagi haji Tamattu' dan Oiron dengan ber- 
sedekah melebihi dari harga hewan sembelihan, maka 
sedekahnya ini sama sekali tidak bisa menggantikan 
posisi menyembelih hewan sembelihan. 


BA 
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PASAL KESEPULUH 


Perbedaan Pendapat Para Ulama tentang 
Agigoh bagi Anak Laki-laki dan Perempuan 


Pembahasan ini ada dua permasalahan: 


Permasalahan pertama: Agigoh adalah sunnah bagi 
anak perempuan, sebagaimana ia sunnah bagi anak 
laki-laki. Ini adalah pendapat Jumhur ulama dari para 
Sahabat, Tabi'in dan orang-orang yang mengikuti 
mereka. Dan telah disebutkan sebuah riwayat yang 
diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari al-Hasan al- 
Bashri dan Ootadah bahwa keduanya berpendapat 
bahwa anak perempuan tidak diagigohkan. Keduanya 
berargumen dengan zhohir hadits yang menyebutkan 
bahwa "Ghulam (anak laki-laki) itu tergadaikan dengan 
agigohnya." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hasan 
al-Bashri dan Ootadah dari hadits Samuroh. 


Al-Ghulam adalah nama bagi anak laki-laki dan bukan 
bagi anak perempuan. Perkataan ini tertolak dengan 
hadits Ummu Kurzin bahwa ia pernah bertanya kepada 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam tentang agigoh, 
maka beliau Shollallohu “alaihi wa sallam menjawab, 
"Agigoh anak laki-laki dengan dua ekor kambing dan 
anak perempuan dengan satu ekor kambing, tidaklah 
memudorotkan bagi kalian apakah yang lahir itu anak 
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laki-laki atau perempuan." Ini adalah hadits shohih 
yang dishohihkan oleh Tirmidzi dan selainnya. Begitu 
pula hadits 'Aisyah: "Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa 
sallam memerintahkan kepada kami untuk mengagi- 
gohkan anak laki-laki kami dengan dua ekor kambing 
dan anak perempuan satu ekor kambing." (HR. Ibnu 
Abi Syaibah). Sanad hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan sebelumnya. 


Abu 'Ashim berkata, "Telah menceritakan kepada 
kami Salim bin Tamim dari al-A'roj dari Abu Huroiroh 
bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda: 


en Pn na Te Bnnab Lan Sin sa 
#NAJI 26 Iakad Ap olemdl 26 Gal YG ANA 52 ai Soga OI 


'Sesungguhnya ummat Yahudi mengagigohkan anak 
laki-laki mereka dan tidak mengagigohkana anak pe- 
rempuan mereka. Maka, agigohkanlah anak laki-laki 
kalian dengan dua ekor kambing dan anak perempuan 
kalian dengan satu ekor kambing. (HR. Al-Baihagi 
meriwayatkan dari jalur ini). 
Permasalahan Kedua: Apakah anak laki-laki dan 
perempuan sama diagigohkan satu ekor kambing ?-e: 
Malik berkata, “Mengagigohkan anak laki-laki dengan 
menyembelih satu ekor kambing dan anak perempuan 
satu ekor kambing. Agigoh bagi anak laki-laki dan perem- 
puan sama saja.” la mengatakan perkataan ini dengan 
berhujjah pada hadits yang diriwayatkan Abu Dawud 
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dalam Sunannya, ia berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Abu Ma'mar, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Abdul Warits, ia berkata: Telah mence- 
ritakan kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 
'Abbas bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam 
mengagigohkan Hasan dan Husain dengan seekor 
kambing. Ia (Ikrimah) berkata, 'Tbnu Umar meriwa- 
yatkan hadits ini. 7 


Ja'far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya 
bahwa Fatimah mengagigohkan Hasan dan Husain 
dengan menyembelihkan masing-masing seekor kam- 
bing." 

la berkata, "Abdullah bin 'Umar mengagigohkan 
anak-anak laki-laki dan perempuannya masing-masing 
satu ekor kambing.” Ini adalah pendapat Abu Jafar 
Muhammad bin “Ali bin Husain rodhiyallohu 'anhu yang 
sama dengan perkataan Malik. 


Abu Umar berkata, “Ibnu Abbas, Aisyah dan ulama 
ahlul hadits berkata, 'Agigoh bagi anak laki-laki dengan 
dua ekor kambing dan bagi anak perempuan dengan 
satu ekor kambing.” Lalu ia menyebutkan hadits Ummu 
Kurzin dan hadits “Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari 
kakeknya dengan sanad yang sampai kepada Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa sallam: "Barangsiapa yang ingin 
mengagigohkan anaknya, maka lakukanlah dengan 


7 Dikeluarkan oleh 'Abdurrozzag dalam Mushonnafnya (7964), dan 
al-Baihagi (IX/302). 
3 Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunannya (IX/302). 
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menyembelih dua ekor kambing bagi anak laki-laki 
dan satu ekor kambing bagi anak perempuan." 


Tidak ada kontradiksi antara hadits-hadits yang 
menyebutkan tentang perbedaan antara anak laki-laki 
dengan anak perempuan, dengan hadits Ibnu "Abbas 
yang menyebutkan tentang agigohnya Hasan dan Hu- 
sain, karena hadits Ibnu “Abbas ini telah diriwayatkan 
dengan dua lafazh: 


Lafazh pertama: Bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa sallam mengagigohkan Hasan dan Husein masing- 
masing satu ekor kambing. 


Lafazh kedua: Bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa 
sallam mengagigohkan Hasan dan Husain dua ekor 
kambing. Kemungkinan perawi hadits ini menginginkan 
dua ekor kambing untuk masing-masing anak, sehingga 
ia hanya menyebutkan dalam riwayatnya dua ekor 
kambing. Kemudian ia meriwayatkan dengan makna 
yang sama, yaitu seekor kambing, seekor kambing. 
Fatimah menyembelihkan bagi kedua anaknya dua 
ekor kambing. Pada hadits ini disebutkan bahwa Nabi 
Shollallohu “alaihi wa sallam menanggung satu ekor kambing 
dan Fatimah menanggung satu ekor kambing. Maka, 
dapat dikompromikan semua hadits yang zhohirnya 
kontradiksi satu sama lainnya. 

Ini adalah kadiah syari'ah, dimana Alloh Subhanahu 
wa Ta'ala membedakan antara laki-laki dengan perem- 
puan, yaitu Alloh Subhanahu wa Ta'ala memberikan 
dua bagian bagi anak laki-laki dan satu bagian bagi 
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anak perempuan dalam pembagian harta warisan, diyat, 
persaksian, pemerdekaan budak dan agigoh. 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan ia menshahihkan dari hadits Umamah dari Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa sallam: 

8 3 RN Ae r an MR Tan a u Tea Terik » 3 a... & 


2 Ea - 3 a 3 S2» 


pe. .9.. 3 - € &. A3 2 ? , : 23 
#0 3 . Aa a #3 o - S3, yen 
AAN Pas Vagin gala IS Spma JUN ya SG SS 


"Siapa saja dari kaum muslimin yang memerdekakan 
budak muslim, maka cukuplah setiap anggota tubuh 
dari budak itu membebaskan anggota tubuh yang me- 
merdekakannya dari siksaan api Neraka. Dan siapa 
saja dari kaum muslimin yang memerdekakan dua 
budak wanita muslimah, maka cukuplah setiap anggota 
tubuh dari kedua budak itu membebaskan anggota 
tubuh orang yang memerdekakannya dari siksa api 
Neraka." 


Dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Murroh bin 
Ka ab as-Sulami dari Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam: 
IS Kaji JI Ia ASASI OS Kali Ver) GE Ja) Ust 


) TE s219 3 Eco P2 Ha 2 £ 6 Ba 3 Ta 2 £ @ 23 
S2 Ralema Glyal Laut ailiagi oa as dilas “0 yag 
gs - s . - Pa . £e 


53 Shohih: HR. Ahmad (IV/113), at-Tirmidzi (1537), kitab an-Nudzuur, 
bab Maa Jaa-a fii Fadhdi man A'tag. Dan dishohihkan oleh Syaikh 
al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1547). 
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“Laki-laki siapa saja yang memerdekakan seorang budak 
laki-laki muslim, maka cukuplah setiap anggota tubuh 
laki-laki itu membebaskan anggota tubuh yang memer- 
dekakannya dari api Neraka. Dan wanita muslim siapa 
saja yang memerdekakan seorang budak wanita mus- 
limah, maka cukuplah setiap dari anggota tubuh dari 
wanita itu membebaskan anggota tubuh yang memer- 
dekakannya dari api Neraka." (HR. Abu Dawud dalam 
Sunannya).9 

Dari hadits ini dapat kita katakan bahwa perbedaan 
ini juga terdapat pada agigoh. Dan bagaimana mungkin 
bisa dikatakan bahwa perbedaan ini tidak tertera dalam 
Sunnah Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa Sallam. Justru, 
sunnah yang shohih telah jelas menyebutkan adanya 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam jumlah 
kambing yang disembelih untuk mengagigohkan anak. 


Ba 


& Shohih: HR. Ahmad (IV/235,321), Abu Dawud (3967), kitab al- 
“Itg, bab Ayyu Ama akal Ibnu Majah (2522), kitab al-'Itg, bab 
al-'Itg dari hadits Ka'ab bin Murroh rodhiyallohu 'anhu dan disho- 
hihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih Ibnu Majah (2044). 
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PASAL KESEBELAS 


Hukum dan Faidah Berhutang untuk 
Mengagigohkan Anak 


Al-Khollal dalam kitabnya, al-Jaami' pada bab Dzikrul 
Oorodh fil 'Agiigoh wa Maa Yuanmumal li Ihyaa-is Sunnah 
minal Kholfi (Berhutang untuk Mengagigohkan Anak 
dan Harapan kepada Alloh Semoga Digantikan Apa 
yang ia Usahakan karena telah Menghidupkan Sunnah) 
menyebutkan riwayat Abul Harits bahwa ia pernah 
bertanya kepada Abu “Abdillah tentang seseorang yang 
tidak mempunyai kemampuan untuk mengagigohkan 
anaknya. Abu 'Abdillah menjawab, "Jika ia berhutang 
untuk mengagigohkan anaknya, saya mengharap ke- 
pada Alloh semoga Dia menggantikannya karena ia 
telah menghidupkan Sunnah." Dan dari riwayat Sholih 
dari ayahnya bahwa disebutkan: Saya (Abu 'Abdillah) 
mengharap jika ia berhutang semoga Alloh menggan- 
tikan pengorbanannya, karena ia telah menghidupkan 
salah satu sunnah Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam 
dan mengikuti apa yang dibawa beliau Shollallohu 'alaihi 
wa sallam". 


Di antara faidah-faidah agigoh adalah (1). Agigoh 
merupakan bentuk pengorbanan orang tua terhadap 
anak yang baru lahir ke dunia, sungguh anak akan 
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mendapatkan manfaat yang banyak,. Dalam hal ini 
bisa kita analogikan bahwa anak juga mendapatkan 
manfaat dari do'a dan keikutsertaannya menunaikan 
ibadah haji, ihrom dan selainnya bersama orang tuanya. 


Di antara faidahnya yang lain adalah (2). Agigoh 
melepaskan anak yang masih tergadaikan, karena anak 
yang belum diagigohkan masih tergadaikan dengan 
agigohnya. Imam Ahmad berkata, "Anak akan terha- 
langi untuk dapat memberikan syafaat kepada kedua 
orang tuanya.” 'Atho' bin Abi Robah mengatakan, 
"Maksud: 'Anak tergadaikan dengan agigohnya' adalah 
orang tua tidak mendapatkan syafa'at dari anaknya." 


Faidahnya yang lain: (3). Agigoh adalah tebusan 
yang dengannya orang tua dapat menebus anaknya, 
sebagaimana Alloh Subhanahu wa Ta'ala menebus Isma'il 
yang akan disembelih dengan seekor domba. Orang- 
orang jaman Jahiliyyah dahulu pernah melakukan 
hal ini dan mereka menamakannnya dengan ugug dan 
melumuri kepala anak dengan darah agigoh. Kemudian 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam mensyariatkan 
agigoh ini dan menghapus istilah 'ugug dan meniadakan 
perbuatan melumuri kepala anak dengan darah agigoh, 
seraya bersabda, “Saya tidak menyukai 'ugug." Beliau 
juga bersabda, "Jangan melumuri kepala anak dengan 
darah." 


Dan beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam memberi- 
tahukan bahwa agigoh yang pantas untuk dilakukan 
adalah dengan tujuan ibadah seperti berkurban dan 
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membayar dam (menyembelih kambing bagi yang me- 
ngerjakan haji Tamattu dan Oironrsi). Beliau bersabda, 
"Barangsiapa yang ingin beribadah (mengagigohkan) 
untuk anaknya, maka lakukanlah." Beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam menjadikan agigoh seperti berkurban 
yang dijadikan oleh Alloh Subhanahu wa Ta'ala sebagai 
bentuk pengurbanan dan tebusan bagi Isma'il 'alaihis 
salam, serta bentuk tagorrub (mendekatkan diri) kepada 
Alloh Subhanahu wa Ta ala. 


Dan hikmah Alloh Subhanahu wa Ta'ala mensyariatkan 
dan memerintahkan untuk mengagigohkan anak adalah 
salah satu faktor yang menyebabkan anak dapat tumbuh 
dengan baik, selalu mendapatkan keselamatan, dipan- 
jangkan umurnya dan dijaga dari gangguan syaitan. 
Dan agar setiap angota tubuh dai hewan agigoh itu 
menjadi tebusan atas setiap anggota tubuh si anak. Oleh 
karenanya, tepat untuk dikatakan bahwa agigoh itu 
merupakan bagian dari pengurbanan. 


Abu Tholib berkata, "Saya pernah bertanya kepada 
Abu 'Abdillah, apabila seseorang ingin mengagigohkan 
anaknya, apa yang ia katakan? Ia menjawab, 'Bismillah 
(dengan menyebut nama Allah). Ia menyembelih dengan 
niat sebagaimana ia berkurban dengan niat." 

Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam bersabda, "Ini agigoh 
fulan bin fulan”. Oleh karenanya, beliau Shollallohu 
alaihi wa Sallam mengatakan di saat menyembelih 
hewan agigoh: 
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Dp Si AN 
"Ya Alloh, ini dari-Mu dan untuk-Mu.'s! 


Hal-hal yang disunnahkan dalam agigoh tidak jauh 
berbeda dengan yang disunnahkan dalam berkurban, 
yaitu sedekah dan membagi-bagikan dagingnya. Oleh 
karenanya, dalam pelaksanaan agigoh terselip beragam 
makna yang dalam, yaitu adanya makna tagorrub, tanda 
syukur, tebusan, sedekah dan memberi makan kepada 
orang-orang. Hal ini diwujudkan karena seseorang 
telah mendapatkan kebahagiaan yang agung. Ia adalah 
suatu bentuk tanda syukur kepada Alloh Subhanahu 
wa Ta ala dan menampakkan nikmat-Nya yang mana 
kehadiran anak merupakan salah satu tujuan dari 
pernikahan. Jika pada saat walimah (pesta/upacara) 
pernikahan saja dianjurkan untuk memberi makan 
kepada para tamu undangan, karena ia merupakan 
sarana untuk meraih kenikmatan ini, maka mengagi- 
gohkan anak justru lebih diutamakan dan lebih berhak 
untuk disyariatkan karena seseorang telah meraih visi 
dan cita-cita yang diinginkan selama hidupnya. 

Disyariatkannya hewan agigoh yang telah ditentukan 
sebagaimana beberapa hikmah yang telah kami se- 
butkan. Oleh karenanya, tidak ada yang lebih indah 
dan lebih manis bagi hati-hati manusia melebihi dari 
perlakuan syariat ini terhadap anak yang baru lahir. 


6! Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunannya (9/303), dan 'Abdur- 
rozzag dalam Mushonnafnya (7963). 
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Berdasarkan ini, maka disunnahkannya walimah dalam 
perkawinan dan selainnya adalah sebagai bentuk ma- 
nifestasi dalam menampakkan kebahagiaan dan ke- 
senangan dengan menegakkan syariat-syariat Islam. 
Juga karena lahirnya generasi muslim yang dengannya 
Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam berbangga di 
hadapan ummat-ummat lainnya pada hari Kiamat 
dalam rangka ibadah kepada Alloh dan untuk membuat 
benci musuh-musuh Allah. 


Ketika Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam men- 
syariatkan agigoh dalam Islam dan sangat menekankan 
untuk dilaksanakan serta mengabarkan bahwa anak 
itu tergadaikan dengan agigohnya, maka beliau Shol- 
lallohu “alaihi wa sallam melarang para Sahabat melu- 
murkan kepala anak dengan darah agigoh sedikit pun, 
dan menganjurkan mereka untuk melumurkan zafaran 
pada kepala anak. Demikian itu, karena orang-orang 
pada masa Jahiliyyah melumurkan kepala anak mereka 
dengan darah agigoh dengan tujuan mencari berkah 
darinya, karena darah agigoh menurut mereka adalah 
berkah. 


Bahkan, sangat mengherankan mereka melumuri 
perabot rumah tangga mereka dengan darah agigoh 
sebagai bentuk pengagungan dan pemuliaan terha- 
dapnya. Para Sahabat pun diperintahkan untuk me- 
ninggalkan semua itu karena tasyabbuh (menyamai) 
perbuatan orang-orang musyrik. Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa sallam memberikan solusi kepada mereka, 
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yaitu menggantikan dari perbuatan mereka itu dengan 
sesuatu yang lebih bermanfaat bagi kedua orang tua, 
anak dan orang-orang miskin, yaitu mencukur rambut 
kepala anak dan bersedekah dengan emas atau perak 
seberat rambut si anak. 


Beliau Shollallohu alaihi wa sallam juga menganjurkan 
mereka untuk melumuri kepala anak dengan za'faran 
vang memiliki bau yang sedap dan warna yang indah 
sebagai pengganti dari darah yang kotor, bau dan ber- 
najis. Za'faran adalah minyak yang terbaik, lembut 
dan indah warnanya. Mencukur rambut kepala bayi 
merupakan perbuatan menghilangkan gangguan dari 
kepala anak dan menghilangkan rambut yang lemah 
agar dapat digantikan dengan rambut yang kuat, kokoh 
dan bermanfaat bagi kepala. Juga dapat meringankan 
kepala pada anak, dan untuk membuka pori-pori kulit 
kepala agar uap kepala dapat keluar darinya dengan 
mudah. Semua yang dilakukan ini dapat memperkuat 
penglihatan, penciuman dan pendengaran anak. 


Adapun disyariatkannya agigoh dengan menyembelih 
dua ekor kambing bagi anak laki-laki adalah untuk 
menunjukkan kemuliaan anak laki-laki, sebagaimana 
Alloh Subhanahu wa Ta'ala telah melebihkan anak laki- 
laki dari anak perempuan baik dalam pembagian harta 
warisan, diyat (denda) maupun persaksian. Dan di- 
syariatkan dua ekor kambing bagi anak laki-laki 
haruslah sama jenis dan umurnya. 
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Ahmad dalam riwayat Abu Dawud mengatakan, 
“Arti: 'Mutakafiatain' adalah mutasawiyataini (yang sama) 
atau mutagoribaini (yang berdekatan)." 


Ahmad mengatakan dalam riwayat al-Maimuni, 
"Al-Mutakaftataini artinya mitslani (yang sama). Dalam 
riwayat Ja'far bin al-Harits disebutkan, "Maksudnya 
adalah yang satu menyerupai yang lainnya, karena 
masing-masing kambing itu merupakan pengganti 
dan tebusan, sehingga kedua kambing haruslah sama 
jenis dan umurnya, seakan-akan disamakan dengan 
seekor kambing.” Maksudnya adalah bahwa tebusan 
itu jika dengan satu ekor kambing, maka sepantasnyalah 
kambing yang utama dan sempurna. Namun, ketika 
dianjurkan dua ekor, maka tidak diperintahkan yang 
satu melebihi yang lainnya. Dan perkaranya amatlah 
mudah karena tebusan bisa saja dengan seekor kambing, 
sedangkan seekor lagi hanyalah sebagai penyempurna 
dan bukan tujuan. Oleh karenanya, disyariatkan dua 
ekor kambing yang sama jenis dan umurnya adalah 
untuk menghilangkan dugaan ini. 


Dalam masalah ini terdapat peringatan bagi kita agar 
hewan agigoh yang disembelih itu tidak ada aib dan 
cacatnya, sebagaimana hewan yang cacat tidak bisa 
disembelih untuk kurban dan selainnya. Di antara fa- 
idah agigoh juga adalah melepaskan anak yang masih 
tergadaikan, karena anak yang lahir tergadaikan dengan 
agigohnya, sebagaimana sabda Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa sallam dalam masalah ini. Telah terjadi per- 
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bedaan pendapat tentang makna hadits ini, yaitu "anak 
terhalangi dan tergadaikan”. Sebagian ulama menga- 
takan, "Ia terhalangi dari memberikan syafa'at bagi 
kedua orang tuanya,” sebagaimana yang dikatakan 
Atho' dan diikuti oleh Imam Ahmad, namun perkataan 
ini bukanlah perkataan yang final. Demikianlah, karena 
anak tidak mempunyai hak untuk memberikan syafa'at 
bagi orang tuanya, begitu pula sebaliknya, orang tua 
tidak mempunyai hak untuk memberikan syafa'at bagi 
anaknya. Demikianlah hal ini berlaku pada seluruh 
bentuk tagorrub dan hubungan kekeluargaan. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


ap. 0 a- Tes . - 

In HA I Ep YAA, 3 5 La ae KG 
PN. ag 
Pp X Lha 

3 -. aa see Aaja Ys 23 u 
“Hai manusia, bertagwalah kepada Robb-mu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun...” (OS. Lugman: 33). 


Dan firman-Nya: 
A53 ee Sd KTT Nela 
Ga IR IE hi LB SAI Cp Vyas 
eN n 
Dk 


“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (Kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain, walau 
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seikitpun: dan (begitu pula) tidak diterima syafaat...” (OS. 
Al-Bagoroh: 48). 


Juga firman-Nya: 


Pd 


IP"... £ yo “ - 


- BTA aa . » 
35 he 9 3 LV mp ob o j3 sa 


& 
“D Catat 
.... 4 ap s2 


“sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi 
jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan 
tidak ada lagi syafa'at...” (OS. Al-Bagoroh: 254). 


Seseorang tidak dapat memberikan syafa'at kepada 
orang lain, kecuali setelah mendapatkan izin dari Alloh 
bagi yang dikehendaki dan diridhai-Nya. Alloh Subha- 
nahu wa Ta'ala hanyalah mengizinkan kepada seseorang 
untuk memberikan syafa'at, jika orang yang berhak 
mendapatkan syafa'at itu bertauhid dan ikhlas dalam 
ibadah kepada-Nya. Dan seseorang yang diizinkan 
oleh Alloh untuk memberikan syafa'at adalah hanyalah 
orang yang dekat kepada Alloh Subhanahu wa Ta'ala. 
Namun, dekatnya kedudukan hamba di sisi Alloh 
Subhanahu wa Ta'ala bukanlah berarti seseorang itu 
mempunyai hak untuk memberikan syafa'at kepada 
kerabatanya, anak-anaknya ataupun orang tuanya. 


Telah bersabda pemimpin orang-orang yang mem- 
berikan syafa'at di hari Akhir (Rosululloh Shollallohu 
'alaihi wa sallam), hamba yang paling dekat kepada 
Alloh dan yang paling berhak memberikan syafa'at 
kepada pamannya, bibinya dan anaknya: 
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"Aku tidak dapat menolong kalian sedikit pun di sisi 
Allah." 


Dalam sebuah riwayat: 
"Aku tidak memiliki kuasa dan kemampuan sedikit 
pun untuk menolong kalian di hadapan Alloh.” 
Dalam peristiwa pemberian syafaat yang agung 
pada hari Kiamat, disaat beliau Shollallohu 'alaihi wa 
sallam sujud di hadapan Alloh Subhanahu wa Ta'ala dan 
memohon syafa'at kepada-Nya, beliau bersabda: 


aa : 347 :. : R3 
son HN bo Im 


"Maka, Alloh memberikan batasan bagiku, lalu Aku 
memasukkan orang-orang yang ada di Neraka ke 
dalam Surga”. 


Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam hanya dapat 
memberikan syafa'at kepada orang-orang yang telah 
ditentukan oleh Alloh Subhanahu wa Ta'ala untuk berhak 


62 Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (2753), kitab al-Washooya, bab 
Hal Yahdkhulu an-Nisaa wal Walad fil Agoorib, Muslim (204) kitab 
al-limaan, bab Fii Ooulihi Ta'a'a: "Wa andzir asyirataka al-agrobun”. 
Dari hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu. 

$ Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (7410), kitab at-Tauhiid, bab 
Doulullohi Ta'ala: “Lamma Kholagtu Biyadayya”, Muslim (193) kitab 
al-limaan, bab Adna Ahlil Jannah Manzilatan fiha, dari hadits Anas 
bin Malik rodhiyallohu 'anhu. 
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diberikan syafa'at oleh beliau Shollallohu 'alaihi wa Sallam 
, sehingga syafa'at beliau Shollallohu “alaihi wa sallam 
tidak bisa melampaui ketentuan dari Alloh Subhanahu 
wa Ta'ala bagi orang-orang yang berhak mendapatkan 
syafa'at. 

Lalu mana dasarnya orang yang mengatakan bahwa 
anak dapat memberikan syafa'at bagi orang tuanya?!. 
Dan jika orang tua tidak mengagigohkan anaknya, maka 
orang tuanya terhalangi dari mendapatkan syafa'at 
dari anaknya. Juga tidak pula dikatakan bahwa anak 
tergadaikan, jika ia tidak dapat memberikan syafa'at 
kepada orang lain, dan tidak ada pula lafazh (nash) 
yang menunjukkan tentang hal ini. Alloh Subhanahu 
wa Ta'ala menginformasikan bahwa seorang hamba 
bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri, sebagai- 
mana firman Alloh Ga wa Ta ala: 


PP 3 


“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” (OS. Al-Muddatstsir: 38). 


Juga firman-Nya: 
AL, x5 PN .X 
er AA Gali ABS 
...Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam 
Neraka, disebabkan perbuatan mereka sendiri...” (OS. Al- 
An'aam: 70). 
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Oleh karenanya, seorang hamba yang tergadaikan 
adalah orang yang terhalangi dari memberikan syafa at, 
baik terhalangi karena perbuatannya sendiri atau per- 
buatan orang lain. Adapun orang yang tidak dapat 
memberikan syafa'at kepada orang lain, maka sama 
sekali tidaklah dikatakan bahwa ia tergadaikan (ter- 
halangi). Akan tetapi, orang yang tergadaikan adalah 
orang yang terhalangi untuk mencapai dan meraih 
sesuatu. Dan terhalanginya ia dari memberikan syafa'at 
tidaklah mesti disebabkan dari hasil perbuatannya, 
akan tetapi terhalanginya ia terkadang karena perbu- 
atannya dan terkadang karena perbuatan orang lain. 


Alloh Subhanahu wa Ta'ala menjadikan agigoh adalah 
satu faktor penyebab untuk melepaskan ikatan pada 
anak dari gangguan syaitan yang bergantung kepada 
anak dan yang ingin mencederai anak di saat lahir ke 
dunia. Oleh karenanya, agigoh adalah tebusan untuk 
melepaskan diri dari penjara syaitan yang mengha- 
langinya dari mengerjakan amal-amal akhirat yang 
merupakan tempat kembalinya yang hakiki. Seakan- 
akan anak dipenjara oleh syaitan untuk disembelih 
dengan pisaunya yang ia persiapkan bagi para pengi- 
kutnya dan penolongnya. 

Dan perlu kita sadari bahwa syaitan telah bersumpah 
bahwa ia pasti akan menyesatkan manusia, kecuali 
sedikit dari mereka yang selamat. Syaitan pun selalu 
mengawasi setiap anak yang lahir ke dunia. Tatkala 
anak lahir ke dunia, syaitan pun segera menyambut- 
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nya dan merangkulnya, dan ia sangat tamak untuk 
menguasainya dan menjadikan tahanannya. Dan di 
antara para penolong dan golongannya, maka ia adalah 
makhluk yang sangat tamak untuk menyesatkan ma- 
nusia. 


Kebanyakan anak yang lahir adalah menjadi penolong 
dan bala tentaranya, sebagaimana Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: 


LN, - . 
| , Aya Sp ar Ino, 03 Haa 
In KT DA JA DATA 


"dan berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak- 
anak..” (OS. A-Hsroo': 64). 


Juga firman-Nya: 


PA TAN SNP Pe et Np at aa 

NA ... AI ol pie Sao XS, 
“Dan sesungguhnya iblis telah dapat membuktikan kebenaran 
sangkaannya...” (OS. Saba': 20). 


Karena anak yang lahir dalam keadaan tergadaikan, 
maka Alloh Subhanahu wa Ta'ala mensyariatkan bagi 
kedua orang tua untuk melepaskan anak yang terga- 
daikan dengan menyembelih hewan sembelihan sebagai 
tebusan baginya. Dan jika anak belum diagigohkan, 
maka ia masih tergadaikan. Oleh karenanya, Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, "Anak itu terga- 
daikan dengan agigohnya, maka alirkanlah darah agigoh 
darinya dan hilangkanlah gangguan dari kepalanya." 
Dalam hadits ini, Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam 

76 


Seputar Hukum Agigoh 


memerintahkan untuk mengalirkan darah agigoh untuk 
melepaskan anak yang masih tergadaikan. Jika sekiranya 
anak yang tergadaikan ada sangkut pautnya dengan 
kedua orang tua, maka beliau Shollallohu “alaihi wa sallam 
niscaya akan mengatakan, "Maka, alirkanlah darah 
agigoh dari kalian agar kalian mendapatkan syafa'at 
dari anak-anak kalian." Tatkala beliau Shollallohu 'alaiu 
wa sallam memerintahkan untuk menghilangkan gang- 
guan yang bersifat lahiriah (nampak) yang ada di kepala 
anak, yaitu dengan mencukur rambutnya. Dan juga 
beliau Shollallohu 'alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
mengalirkan darah agigoh yang bertujuan untuk meng- 
hilangkan gangguan yang bersifat bathiniyah (tidak 
nampak), yaitu tergadainya anak, maka kita dapat 
mengetahui bahwa agigoh adalah suatu usaha untuk 
melepaskan anak dari gangguan yang bersifat lahiriah 
dan bathiniah. Hanya Alloh dan Rosul-Nya yang lebih 
mengetahui maksudnya. 
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PASAL KEDUA BELAS 


Disunnahkan Menyedekahkan Daging Agigoh 
yang Sudah Dimasak dan Bukan Daging yang 
Masih Mentah 


Al-Khollal berkata dalam kitabnya, al-Jaami', pada 
Bab Maa Yustahabbu min Dzabhil “Agiigoh (Hal-Hal yang 
Disunnahkan Dalam Agigoh), “Telah menceritakan 
kepadaku “Abdul Malik al-Maimuni bahwa ia pernah 
bertanya kepada Abu Abdillah, apakah daging agigoh 
mesti dimasak? Ia menjawab, Ya. Dan telah mencerita- 
kan kepadaku Muhammad bin “Ali, ia berkata, “Telah 
menceritakan kepada kami al-Atsrom bahwa Abu 
“Abdillah pernah mengatakan bahwa daging agigoh 
itu dibagi kepada orang-orang dalam keadaan sudah 
dimasak. 


Telah menceritakan kepadaku Abu Dawud bahwa 
ia bertanya kepada Abu "Abdillah, "Apakah daging 
agigoh mesti dimasak?" Ia menjawab, "Ya." Ada yang 
mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang berat untuk 
memasaknya." Ia menjawab, “Mereka harus sabar 
menerima hal ini." Telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin al-Husain bahwa al-Fadhl bin Ziyad 


& Lihat Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah (VIN/55). 
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telah menceritakan kepada mereka bahwa Abu “Abdillah 
pernah ditanya tentang daging agigoh yang dimasak 
dengan air dan garam? Ia menjawab, "Dianjurkan untuk 
memasaknya." Ada yang bertanya, "Bagaimana jika di- 
masak dengan yang lain? Ia menjawab, "Tidak mengapa." 

Demikianlah karena jika daging agigoh dimasak, 
maka daging tersebut dapat mencukupi kebutuhan 
orang-orang miskin dan para tetangga. Perbuatan ini 
menambah kebaikan dan tanda syukur atas nikmat 
ini. Juga para tetangga, anak-anak dan orang-orang 
miskin dapat menikmati daging agigoh yang sudah 
dimasak dengan nikmatnya. Jika seseorang dihadiahkan 
kepadanya daging yang sudah dimasak yang siap untuk 
dimakan, maka hal ini menambah kebahagiaan dan 
kegembiraan bagi seseorang yang dihadiahkan daripada 
daging yang dihadiahkan masih mentah yang masih 
membutuhkan usaha dan beban untuk memasaknya. 


Oleh karenanya, Imam Ahmad berkata, "Mereka 
mesti sabar menerima hal ini dengan memasak daging 
agigoh.” Demikian juga, semua jenis makanan yang 
biasanya dipersiapkan untuk acara syukuran, maka 
semuanya mestinya sudah dimasak terlebih dahulu, 
lalu diberikan kepada tetangga dan orang-orang yang 
membutuhkan. 


Ada beberapa macam nama hidangan yang dibuat 
untuk acara syukuran, yaitu sebagai berikut: 


Al-(Juroo adalah hidangan yang disiapkan untuk para 
tamu. Al-Ma dubah adalah hidangan untuk para un- 
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dangan. At-Tuhfah adalah hidangan bagi pengunjung. 
Al-Walimah adalah hidangan pesta pernikahan. Al-Khors 
adalah makanan acara kelahiran. Al- Agigoh adalah 
sembelihan yang dilakukan pada saat anak dicukur 
rambutnya pada hari ketujuh dari kelahirannya. Al- 
Ghodiroh adalah makanan pada acara khitanan. Al- 
wadhi'ah adalah makanan untuk upacara pemakaman. 
An-Nagi'ah adalah makanan bagi orang yang datang 
dari bepergian jauh. Dan al-wagiroh adalah makanan 
yang disiapkan setelah selesainya mendirikan sebuah 
bangunan (rumah). 


Semua macam-macam hidangan makanan ini adalah 
lebih baik bagi kemuliaan akhlak dan kedermawanan 
seseorang daripada sekedar membagikan daging mentah 
yang belum dimasak. 


aa 
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PASAL KETIGA BELAS 


Dimakruhkan Menghancurkan Tulang 
Kambing Agigoh 


Al-Kholla! dalam kitabnya, al-Jaami' pada bab Karoo- 
hatu Kasri 'Azlumil 'Agiigoh an Tugtho'a Aarooban (Dimak- 
ruhkan Menghancurkan Tulang (Kambing) Agigoh 
dan Hendaklah Memotong Bagian Tubuhnya) berkata, 
"Telah menceritakan kepadaku ' Abdul Malik bin 'Abdil 
Hamid bahwa ia pernah mendengar Abu ' Abdillah 
berkata tentang agigoh, Janganlah dihancurkan tu- 
langnya, akan tetapi potonglah setiap persendian dari 
bagian tubuhnya, dan jangan kamu menghancurkan 
tulangnya. 


Telah menceritakan kepada kami (al-Khollal) 'Abdulloh 
bin Ahmad, ia berkata bahwa ia pernah bertanya kepada 
ayahnya, Bagaimana mengerjakan hewan agigoh? Ia 
menjawab, Pisahkanlah bagian-bagian tubuhnya dan 
jangan hancurkan tulangnya. Telah disebutkan dari 
Sholih, Hanbal, al-Fadhl bin Ziyad, Abul Harits dan 
Abu Tholib bahwa Abu “Abdillah pernah berkata tentang 
agigoh, “Pisahkanlah bagian-bagian tubuhnya dan jangan 
dihancurkan tulangnya. Potong-potonglah dagingnya 
menjadi beberapa bagian.” 
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Abu Dawud menyebutkan dalam kitab al-Maroosiil 
dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya bahwa Nabi 
Shollallohu 'alaihi wa sallam pernah bersabda tentang 
Fathimah yang mengagigohkan Hasan dan Husain: 


KO TAN 2 ran 3 ag » “4 Pa 2 jaan 
pa V) Haabi, TAS Pe WAN II Val x 


“Simpanlah kaki dari sembelihan agigoh ini untuk per- 
sediaan hari berikutnya. Dan makanlah, dan berilah 
makan kepada orang-orang. Dan janganlah kalian meng- 
hancurkan tulangnya”. 


Al-Baihagi menyebutkan dari hadits “Abdul Wahhab 
dari 'Amir Al-Ahwal dari 'Atho' dari Ummu Kurzin, 
ia berkata, “Bersabda Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa 
sallam, 'Agigoh anak laki-laki dua ekor kambing yang 
sama umur dan jenisnya dan bagi anak perempuan 
satu ekor kambing." 

'Atho' pernah berkata, "Daging agigoh itu dipotong- 
potong dengan sebaik mungkin dan jangan dihancurkan 
tulangnya." Saya (Ibnu Juroij) mengira ia mengatakan, 
"Dan dimasak." Diriwayatkan oleh Ibnu Juroij dari 'Atho' 
dan ia berkata, “Bagian-bagian tubuhnya dipotong- 


65 Hadits Mursal: HR. Abu Dawud dalam kitab al-Maroosiil (379), 
Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (VII1/54). 
ce Shohih: Takhrij hadits ini telah disebutkan. 
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potong, lalu dimasak dengan air dan garam, kemudian 
diberikan kepada tetangga." ” 


Masalah ini juga diriwayatkan dari Jabir bin ' Abdillah 
dan 'Aisyah Ummul Mukiminin. 


Ibnul Mundzir meriwayatkan dari 'Atho' dari Ummu 
Kurzin, ia berkata, “Seorang wanita dari keluarga ' Ab- 
durrohman bin Abi Bakar berkata, “Ketika anak 'Ab- 
durrohman lahir, maka kami menyembelih sapi, 'Aisyah 
pun berkata, 'Tidak, akan tetapi yang sunnah adalah 
bagi anak laki-laki dua ekor kambing yang sama umur 
dan jenisnya dan bagi anak perempuan satu ekor kambing. 
Lalu, daging kambing itu dimasak dan jangan dihan- 
curkan dagingnya. Kemudian dimakan, lalu memberi 
makan dan menyedekahkannya. Acara ini dilaksanakan 
pada hari ketujuh dari hari kelahiran anak dan jika 
belum dilaksanakan pada hari itu, maka laksanakanlah 
pada hari keempat belas dan jika belum dilaksanakan, 
maka laksanakanlah pada hari kedua puluh satu." 


Ibnul Mundzir dan Imam asy-Syafi'i berkata, "Agigoh 
adalah sunnah yang mendekati wajib, janganlah me- 
nyembelih hewan agigoh yang memiliki cacat seba- 
gaimana dilarang menyembelih hewan kurban yang 
cacat, tidak boleh dijual dagingnya, kulitnya dan tidak 
dihancurkan tulangnya. Keluarga yang melaksanakan 
agigoh dianjurkan untuk memakan daging agigoh, 


Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (8/55) 
dan al-Baihagi dalam Sunannya (9/302). 
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menyedekahkan dan jangan melumuri sedikit darah 
agigoh kepada anak." 


Abu 'Umar berkata, "Perkataan Malik sama dengan 
perkataan Imam asy-Syaff'i, hanya saja Malik mengata- 
kan, "Tidak mengapa menghancurkan tulangnya, di- 
anjurkan memberikan makan tetangga, dan orang- 
orang kaya tidak diundang sebagaimana yang biasanya 
dilakukan pada acara walimah.'" 


Ibnu Syihab berkata, "Tidaklah mengapa menghan- 
curkan tulangnya. 8 Mereka (para ulama yang membo- 
lehkan menghancurkan tulang hewan agigohret) ber- 
kata, “Tidak benar orang yang melarang menghancurkan 
tulang agigoh dan tidak benar pula yang mengatakan 
makruh menghancurkan tulangnya. Sudah menjadi 
kebiasaan bahwa pada saat memotong daging agigoh, 
maka tulangnya terkadang ikut hancur. Oleh karenanya, 
maka boleh memakan daging agigoh meskipun tu- 
langnya hancur karena masih bisa dimanfaatkan, dan 
tidak ada yang menghalangi dari hal itu. Adapun orang- 
orang yang mengatakan makruh hukumya menghan- 
curkan tulang agigoh, maka mereka berpegang teguh 
dengan atsar-atsar yang telah kami sebutkan dari para 
Sahabat dan Tabi'in, dan hadits mursal yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud.” 


6 Dikeluarkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrok (IV/238-239) dan 
ia menshohihkannya dan disepakati oleh Imam adz-Dzahabi. 
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Dan mereka (para ulama yang tidak membolehkan 

menghancurkan tulang hewan agigoh?re') menyebutkan 
beberapa hikmah tentang larangan menghancurkan 
tulang agigoh: 
Hikmah Pertama: Untuk memperlihatkan kemuliaan 
makanan ini. Tidak pantas jika tulang agigoh yang 
hancur itu diberikan kepada orang-orang, dihadiahkan 
kepada tetangga dan memberi makan bagi orang miskin. 
Maka, dianjurkan setiap dagingnya dipotong-potong 
sebaik mungkin, sedikit pun tidak dihancurkan tulang- 
nya, dan tidak dikurangi sedikit pun bagian tubuhnya. 
Tidak ada keraguan bahwa sikap ini adalah sebaik- 
baik perbuatan. Juga merupakan salah satu sifat der- 
mawan seseorang dalam memotong daging hewan. 


Hikmah Kedua: Jika hadiah itu baik dan tidak ada unsur 
penyepelehan kepada orang yang dihadiahkan, maka 
hadiah yang baik ini amatlah menyenangkan bagi orang 
yang menerimanya. Juga menunjukkan bahwa si pem- 
beri hadiah adalah orang yang baik dan memiliki cita- 
cita yang tinggi. Sikap ini memberikan motivasi agar 
anak yang lahir itu kelak memiliki jiwa yang besar, 
cita-cita yang tinggi dan hati yang mulia. 

Hikmah Ketiga: Karena agigoh itu adalah tebusan, 
maka dianjurkan agar tidak menghancurkan tulang 
agigoh dengan tujuan semoga anak yang lahir selamat, 
sehat dan kuat seluruh anggota tubuhnya. Dan karena 
tidak ada tebusan yang hancur, maka tulang agigoh 
jangan dihancurkan. Orang yang memakruhkan di- 
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hancurkannya tulang agigoh sama halnya ia tidak me- 
nyukai penamaan agigoh ini dengan “gug (sebagaimana 
yang telah disebutkan tentang makruhnya menamai 
agigoh dengan 'ugug”, Pi). Maka, makruhnya meng- 
hancurkan tulang agigoh ini tidak jauh berbeda dengan 
dimakruhkannya nama agigoh ini dengan 'ugug. Wallohu. 
a'lam. 


Ba 
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PASAL KEEMPAT BELAS 


Umur Hewan Agigoh yang Siap untuk 
Disembelih 


Berkata al-Khollal dalam kitabnya, al-Jaami', bab 
Maa Yustahhabu minal Ansaab fil 'Agiigoh (Umur Hewan 
Agigoh yang Disunnahkan untuk Disembelih), lalu ia 
menyebutkan masa-il (pertanyaan) Abu Tholib bahwa 
ia pernah bertanya kepada Abu 'Abdillah tentang agigoh, 
"Apakah agigoh itu menyembelih seekor kambing 
betina atau kambing jantan?” Ia menjawab, "Kambing 
jantan itu lebih baik. Telah diriwayatkan bahwa boleh 
agigoh dengan menyembelih kambing jantan dan betina. 
Dan jika kambing betina, tidaklah mengapa." Saya 
bertanya, "Bagaimana dengan kambing yang hamil?" 
Ia menjawab, "Kambing yang gemuk itu lebih baik." 
Dan dalam sabda Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang dikaruniai anak, 
lalu ia ingin mengagigohkan anaknya, maka lakukanlah." 

Maka, dalil tentang cukupnya umur hewan agigoh 
yang siap disembelih adalah berdasarkan pada bolehnya 
menyembelih hewan kurban, dan hewan hadyu yang 
sudah cukup umur, karena agigoh adalah amalan yang 
disunnahkan oleh Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam, 
baik hukumnya wajib atau mustahab (sunnah) yang 
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tidak jauh beda dengan menyembelih hewan hadyu dan 
kurban dalam memberikan sedekah, hadiah, makan 
dan untuk bertagorrub kepada Alloh Subhanahu wa Ta ala. 
Maka, umur hewan agigoh adalah sesuatu yang harus 
diperhatikan dalam hal ini, karena itu beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam mensyariatkan dengan mensifati sesuatu 
yang sempurna. 


Oleh karenanya, disyariatkan bagi anak laki-laki 
dua ekor kambing. Dan disyariatkan dua ekor kambing 
itu sama jenis dan umurnya yang mana satunya tidak 
melebihi yang lainnya. Perhatikanlah bahwa umur kedua 
kambing itu harus kambing yang sudah siap untuk 
disembelih. Oleh karenanya, hukum agigoh ini sama 
dengan hukum hewan kurban dalam keumuman hukum- 
hukumnya. 


Abu 'Umar bin “Abdillah berkata, "Ulama telah ber- 
sepakat bahwa tidak boleh menyembelih hewan agigoh, 
kecuali apa yang dibolehkan pada kriteria hewan kurban 
yang boleh disembelih (dikurbankan). Namun, ada 
kelompok yang menyimpang dari pendapat ini. Meskipun 
demikian, hujjah mereka yang menyelisihi pendapat 
di atas tidak bisa dijadikan sandaran." 


Adapun yang diriwayatkan oleh Malik dalam ki- 
tabnya, al-Muwaththo' dari Robi'ah bin Abi 'Abdirrohman 
dari Muhammad bin Ibrohim bahwa ia berkata, "Saya 
mendengar ayah saya berkata, 'Agigoh itu dianjurkan 
meskipun hanya menyembelih seekor burung." Ini 
adalah perkataan yang menunjukkan bahwa agigoh 
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itu haruslah dengan menyembelih, meskipun hanya 
dengan hewan sembelihan yang kecil, sebagaimana 
sabda Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam kepada 
'Umar tentang hewan tunggangan: 


-.2 KEPANG TN Tara In PARA 
(Bh S Uas 3 ode Y 


"Janganlah engkau ambil, meskipun dia memberikan 
uang (dirham) kepadamu. 8 


Seperti sabda Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam 
tentang budak wanita yang berzina: 


Lamban D9 UN jagad 5 ASI 
"Jika ia berzina, juallah ia walau hanya seharga pintalan 
rambut .7 


Malik berkata, "Agigoh sama kedudukannya dengan 
hewan hadyu dan kurban bagi jamaah haji, yaitu hewan 
sembelihannya tidak boleh buta, kurus, pincang dan 
sakit. Tidak boleh dijual daging dan kulitnya, tidak 
boleh dihancurkan dagingnya, dan keluarga boleh 
memakan dagingnya dan menyedekahkannya." 


Sa 


69 Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (2623), kitab al-Hibah, bab Laa 
Yahillu liahadin an Yarji'a fii Hibatihi wa Shodagotihi, Muslim (1620), 
kitab al-Hibaah, bab Karoohah Syiroo al-Insan Maa Tashoddago bihi 
minman Tushuddigo “alaihi, dari hadits "Umar bin Khoththob 
rodhiyallohu 'anhu. 

7 Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (2555), kitab al-'Itg, bab Karoohah 
at-Tathoowul 'ala ar-Rogiig, Muslim (1703), kitab al-Huduud, bab 
Rojmu al- Yahuudi Ahli Izimmah fii az-Zinaa dari hadits Abu 
Huroiroh rodhiyallohu 'anhu. | 
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PASAL KELIMA BELAS 


Tidak Sah Beberapa Orang Bergabung (Kongsi) 
Dalam Melaksanakan Agigoh 


Dan tidaklah seseorang itu dibalas kecuali dari per- 
buatan orang itu sendiri. Inilah (dengan kesempur- 
naannya) yang membedakan agigoh dengan membayar 
dam (hadyu) dan menyembelih kurban. 


Al-Khollal berkata dalam kitabnya, al-Jaami', bab 
Hukmul Jazuur 'an Sab'ah (Hukum Berkurban dengan 
Gabungan Tujuh Orang), “Telah menceritakan kepada 
saya “Abdul Malik bin “Abdil Hamid bahwa ia bertanya 
kepada Abu “Abdillah, “Agigoh itu dengan seekor kam- 
bing. Al-Laits berkata, 'Agigoh dengan seekor kambing. 


Saya berkata, 'Apakah boleh tujuh orang bergabung 
(berkongsi) untuk melaksanakan agigoh dengan satu 
ekor sapi? "Saya belum mendengar sedikit pun tentang 
hal ini. Dan saya berpendapat bahwa tidak boleh ber- 
gabung tujuh orang untuk melaksanakan agigoh dengan 
menyembelih satu ekor sapi, jawab beliau.” 


Saya (Ibnul Ooyyim) katakan, "Tatkala sembelihan 
agigoh ini merupakan tebusan bagi anak yang baru 
lahir, maka disyariatkan pada agigoh dengan menyembe- 
lih hewan sembelihan yang sempurna, yakni tidak 
boleh adanya gabungan beberapa orang di dalamnya, 
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karena satu orang bertanggung jawab untuk menebus 
jiwa satu orang anak. Juga jika sekiranya dibolehkan 
adanya gabungan beberapa orang dalam melaksanakan 
agigoh, maka tujuan untuk mengalirkan darah hewan 
sembelihan bagi anak tidaklah tercapai. Demikianlah, 
karena mengalirkan darah agigoh hanya berlaku bagi 
satu orang anak, dan tujuan dapat tercapai bagi sebagian 
anak yang lain, meskipun hanya menyedekahkan da- 
gingnya saja. Maksudnya adalah mengalirkan darah 
agigoh untuk satu orang anak. Makna inilah yang men- 
jadi faktor penyebab bagi orang yang tidak membolehkan 
adanya gabungan atau kongsi beberapa orang dalam 
membayar dam bagi haji Tamattu' dan Oiron dan bagi 
orang yang berkurban. 


Akan tetapi, sunnah Rosululloh Shollallohu “alaihi 
wa sallam lebih berhak dan utama untuk diikuti, dan 
dialah yang mensyariatkan atau membolehkan adanya 
gabungan beberapa orang untuk berkurban.”' 


Disyariatkan agigoh bagi anak laki-laki dengan dua 
ekor kambing, tidak bisa digantikan dengan satu ekor 
unta atau sapi. Wallohu a'lam." 


Biar 


7 Shohih: Beliau (ibnul Ooyyim) mengisyaratkan hadits Jabir bin 
“Abdillah rodhiyallohu 'anhu yang dikeluarkan oleh Imam Muslim 
dalam Shohiihnya (1318), kitab Fil Hajj, bab al-Isytirook fii al-Hadyi, 

dengan lafazh: “Kami pernah berkurban bersama Rosululloh 

Shiolallohu 'alaihi wa sallam pada hari Nee ai yaitu satu 

unta untuk tujuh orang dan satu sapi untuk tujuh orang." 


91 


Seputar Hukum Agigoh 


PASAL KEENAM BELAS 


Apakah Agigoh Boleh dengan Selain Kambing, 
Seperti Unta dan Sapi atau Tidak? 


Para ahli fighi berbeda pendapat tentang apakah 
seseorang bisa mengagigohkan anaknya dengan me- 
nyembelih hewan sembelihan selain kambing? Ibnul 
Mundzir berkata, "Para ulama telah berbeda pendapat 
dalam masalah agigoh dengan menyembelih sembelihan 
selain kambing. Telah sampai satu riwayat kepada kami 
dari Anas bin Malik bahwa ia pernah mengagigohkan 
anaknya dengan seekor sapi. Dan dari Abu Bakroh 
bahwa ia pernah mengagigohkan anaknya yang ber- 
nama 'Abdurrohman dengan menyembelih satu ekor 
sapi, lalu ia memberi makan kepada penduduk Bashroh." 
Kemudian ia menyebutkan atsar dari Hasan, ia ber- 
kata, "Anas bin Malik pernah mengagigohkan anaknya 
dengan menyembelih satu ekor sapi. ? 


Kemudian disebutkan dari hadits Yahya bin Yahya, 
ia mengatakan telah menceritakan kepada kami Husyaim 
dari '"Uyainah bin “Abdirrohman dari ayahnya bahwa 
telah lahir anak Abu Bakroh yang bernama 'Abdurrohman 
dan 'Abdurrohman adalah anak yang pertama sekali 


2 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (VIII/57). 
Silahkan lihat al-Maj'ma az-Zawaa-id IV/59). 
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lahir di kota Bashroh, maka Abu Bakroh mengagigohkan 
anaknya dengan menyembelih satu ekor sapi, lalu mem- 
berikan makan kepada penduduk Bashroh. Sebagian 
ulama mengingkari perbuatan ini dan berkata, “Rosululloh 
Shollallohu 'alaihi wa sallam memerintahkan untuk anak 
laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan satu 
ekor kambing." Dan tidak boleh mengagigohkan selain 
dari yang telah ditentukan Rosululloh Shollallohu “alaihi 
wa sallam. 


Telah diriwayatkan kepada kami dari Yusuf bin 
Mahik bahwa ia masuk bersama Ibnu Abi Mulaikah 
menemui Hafshoh binti 'Abdirrohman bin Abi Mulaikah, 
pada saat itu ia sedang melahirkan anak laki-laki dari 
pernikahannya dengan al-Mundzir bin Zubair, saya 
pun berkata, "Apakah kamu sudah mengagigohkan 
anakmu ini dengan menyembelih satu ekor sapi?" Ia 
menjawab, "Aku berlindung kepada Alloh, bibi saya 
pernah berkata, 'Agigoh anak laki-laki dua ekor kambing 
dan bagi anak perempuan satu ekor kambing." 


Malik berkata, "Agigoh dengan menyembelih kambing 
lebih aku sukai daripada menyembelih unta atau sapi. 
Membayar dam dengan menyembelih unta lebih aku 
sukai daripada menyembelih kambing. Dan membayar 
dam dengan menyembelih unta lebih aku sukai daripada 
menyembelih sapi." 


Ibnul Mundzir berkata, "Kemungkinan hujjah orang 
yang mengatakan bahwa agigoh itu bisa dengan me- 


3 Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunannya (1X/301). 
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nyembelih unta atau sapi adalah sabda Rosululloh 
Shollallohu “alaihi wa sallam, ' Anak itu bersama dengan 
agigohnya, maka alirkanlah darah sembelihan baginya. 
Berdasarkan zhohir hadits ini, maka hewan apa saja 
yang disembelih untuk agigoh adalah sah (boleh-boleh 
saja). Dan boleh kami katakan, “Sesungguhnya zhohir 
hadits ini masih bersifat umum, sedangkan sabda Ro- 
sululloh Shollallohu “alaihi wa sallam, “Agigoh anak laki- 
laki dua ekor kambing dan anak perempuan satu ekor 
kambing' adalah hadits khusus yang menjelaskan hadits 
di atas. Hadits yang menjelaskan (bersifat khusus) lebih 
didahulukan daripada hadits yang masih bersifat umum 
(yang belum dijelaskan). ” 


Ba 
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PASAL KETUJUH BELAS 


Siapakah yang Berhak Memakan Daging 
Agigoh? 


Al-Khollal dalam kitabnya, al-Jaami' pada bab Dzikru 
Maa Yutashoddagu bihi minal 'Agiigoh wa Yuhda (Apa 
yang Disedekahkan dan Diberikan dari Agigoh?) ber- 
kata, "Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Ahmad bahwa ayahnya berkata, “Daging agigoh boleh 
dimakan dan sebagian darinya diberikan kepada orang 
lain. Telah menceritakan kepada kami 'Ishmah bin 
'Ishom, ia berkata bahwa Hanbal telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, "Saya pernah mendengar Abu 
“Abdillah ditanya tentang agigoh, apa yang kita bisa 
lakukan dengan daging agigoh? Ia menjawab, 'Lakukan- 
lah sekehendakmu. 

Hanbal mengatakan, "Ibnu Sirin berkata, 'Lakukanlah 
sekehendakmu. Ada yang bertanya kepadanya, "Apakah 
keluarga yang mengagigohkan anaknya boleh memakan 
daging agigoh? la menjawab, 'Ya. Namun, jangan di- 
makan semuanya. Akan tetapi, makan dan berikan 
juga kepada orang lain.” | 


7 Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya (VIII/54). 
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Demikian pula Ibnu Sirin mengatakan dalam riwayat 
al-Atsrom dan riwayat Ibnul Harits dan anaknya, Sholih, 
"Makanlah dan berilah makan tetangga." 


Anaknya, “Abdullah pernah bertanya kepadanya 
(Ibnu Sirin), “Berapa bagian yang dibagi dari daging 
agigoh?" Ia menjawab, "Sekehendakmu." 

Al-Maimuni mengatakan, "Saya pernah bertanya 
kepada Abu 'Abdillah, ' Apakah boleh memakan daging 
agigoh?' la menjawab, Ya. Saya bertanya lagi, 'Berapa?' 
Ia menjawab, 'Saya tidak tahu. Adapun daging kurban, 
maka terdapat dalam hadits Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Umar tentang pembagiannya.' Kemudian ia berkata 
kepadaku, 'Akan tetapi, daging agigoh boleh dimakan. 
Saya katakan, 'Apakah bolehnya memakan daging 
agigoh sama dengan bolehnya memakan daging kurban. 
Ia menjawab, Ya, daging agigoh boleh dimakan.” 


Al-Maimuni mengatakan, "Abu “Abdillah berkata, 
'Sepertiga bagian dari daging kurban diberikan kepada 
tetangga.' Saya (al-Maimuni) berkata, 'Tetangga yang 
miskin?” la menjawab, 'Ya, tetangga yang miskin.' Saya 
bertanya lagi, "Apakah pembagiannya sama dengan 
agigoh? Ia menjawab, “Ya, tidak jauh beda pembagiannya 
dengan daging agigoh.” 

Al-Khollal berkata, "Telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin 'Ali, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami al-Atsrom bahwa Abu 'Abdillah pernah 
ditanya, "Apakah daging agigoh bisa disimpan seba- 
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gaimana daging kurban?' Ia menjawab, 'Saya tidak 
tahu. Telah menceritakan kepadaku Manshur bahwa 
Ja'far telah menceritakan kepada mereka, ia berkata, 
Saya pernah mendengar Abu “Abdillah ditanya tentang 
agigoh, "Apakah boleh sedikit dari daging agigoh di- 
simpan untuk persediaan yang akan datang? Ia men- 
jawab, Ya. Telah menceritakan kepadaku 'Abdul Malik 
bahwa ia pernah mendengar Abu 'Abdillah berkata, 
'Boleh sebagain darinya disimpan untuk persediaan 
yang akan datang. Telah diriwayatkan bahwa ketika 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam mengagigohkan Husain, 
beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam pernah menyimpan 
daging agigoh itu untuk persediaan hari berikutnya.” 


Al-Khollal berkata, "Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Ahmad, ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepadaku ayahku, ia berkata: Telah mence- 
ritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats, ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad 
dari ayahnya bahwa Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam 
memerintahkan mereka (para Sahabat) untuk menyim- 
pan kaki kambing dari daging agigoh untuk hari be- 
rikutnya. Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari hadits Hasan 
bin Zaid dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya dari 
kakeknya dari 'Ali bahwa Rosululloh Shollallohu 'alaihi 
wa sallam menyuruh Fathimah seraya bersabda, 'Tim- 
banglah rambut Husain, dan bersedekahlah seberat 
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rambutnya dengan perak, dan simpanlah kaki kambing 
agigoh untuk hari berikutnya.” 


Al-Humaidi meriwayatkan dari Husain dari Ja'far 
bin Muhammad dari ayahnya bahwa “Ali menyimpan 
kaki kambing agigoh untuk hari berikutnya.” 


Telah terjadi perbedaan pendapat apakah orang- 
orang diundang untuk menghadiri agigoh sebagaimana 
yang dilakukan pada acara walimah atau cukup diha- 
diahkan dan tidak perlu mengundang orang-orang 
untuk datang menghadiri acara agigoh? 


Abu Umar bin 'Abdil Barr mengatakan, "Malik me- 
ngatakan, "Tulangnya dihancurkan, lalu diberikan 
kepada tetangga dan tidak perlu mengundang orang- 
orang untuk datang, sebagaimana yang dilakukan pada 
acara walimah. Saya tidak mengetahui ada orang yang 
tidak sependapat dengan perkataanku ini. Wallohu 
a'lam." 


SAN 


75 Sanadnya terputus: Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunan- 
nya (LX/304) dan ia mengatakan, "Hadits ini sanadnya terputus." 

7 Sanadnya terputus: Dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam Sunannya 
(1X/304). 
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PASAL KEDELAPAN BELAS 


Hukum Menggabungkan Pelaksanaan Agigoh 
dan Kurban 


Al-Khollal berkata pada bab Mna Ruwrya annal Udhhryah 
Tujzi 'anil 'Agiigoh (Kurban dapat Menggantikan Posisi 
Agigoh), "Telah menceritakan kepada kami ' Abdul 
Malik al-Maimuni bahwa ia pernah bertanya kepada 
Abu “Abdillah, 'Apakah seseorang boleh berkurban 
yang diniatkan untuk anaknya tanpa mengagigohkannya 
lagi? Ia menjawab, 'Saya tidak tahu. Kemudian ia ber- 
kata, Bukan satu orang yang mengatakan demikian. 
Saya bertanya, 'Apakah mereka dari kalangan Tabi'in? 
la menjawab, Ya.” 


Di tempat lain, telah menceritakan kepadaku ' Abdul 
Malik, ia berkata, "Jika seseorang berkurban yang di- 
niatkan untuk anaknya, maka tidak perlu lagi ia meng- 
agigohkan anaknya." Telah menceritakan kepadaku 
'Ishmah bin Ishom, ia berkata, “Hanbal telah mence- 
ritakan kepada kami bahwa 'Abdulloh berkata, “Saya 
berharap berkurban bisa menggantikan posisi agigoh 
-insya Alloh Ta'ala- bagi orang yang belum mengagigoh- 
kan anaknya.” 


Di tempat lain, Ishmah telah menceritakan kepadaku, 
Hanbal berkata, "Sesungguhnya Abu 'Abdillah pernah 


99 


Seputar Hukum Agigoh 


berkata, Jika seseorang berkurban untuk anaknya, 
maka kurbannya itu menggantikan posisi agigoh.' Ia 
(Hanbal) berkata, 'Saya melihat Abu ' Abdillah membeli 
hewan kurban yang ia sembelih yang diniatkan untuk- 
nya dan keluarganya. Ia pernah menyembelih hewan 
sembelihan yang diniatkan untuk anaknya, 'Abdulloh 
yang masih kecil. Saya melihat ia menyembelih hewan 
sembelihan itu untuk hewan kurban dan sekaligus agi- 
goh, lalu ia membagikan dagingnya dan memakannya.” 


Telah menceritakan kepada kami 'Abdulloh bin 
Ahmad, ia berkata, "Saya bertanya kepada ayahku 
tentang agigoh, apakah berkurban pada hari raya kurban 
bisa sekaligus termasuk kurban dan agigoh? Ia menjawab, 
'Bisa termasuk kurban dan bisa pula agigoh, tergantung 
niatnya.” 

Dalam masalah di atas terdapat tiga riwayat dari 
Abu 'Abdillah (Imam Ahmad). 


Riwayat pertama: Sah untuk kedua-duanya, yaitu 
kurban dan agigoh. 


Riwayat kedua: Hanya salah satunya saja yang sah. 


Riwayat ketiga: Tidak sah diniatkan untuk kedua- 
duanya. | 
Adapun (yang berpendapat) tidak sahnya jika niatkan 
kedua-duanya, karena keduanya (kurban dan agigoh) 
itu adalah dua sembelihan yang dilakukan dengan 
dua sebab yang berbeda, maka satu sembelihan tidak 
bisa mewakili dua sembelihan, seperti tidak boleh 
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membayar dam bagi haji Tamattu' dan membayar fidyah 
dengan menyembelih satu hewan sembelihan saja. 


Sedangkan (yang berpendapat) sah kedua-keduanya 
(kurban dan agigoh) dengan hanya menyembelih satu 
hewan sembelihan saja adalah karena kurban yang 
diniatkan untuk anak sama halnya dengan mengagi- 
gohkannya. Oleh karenanya, jika seseorang berkurban 
dan meniatkan kedua-duanya, yakni niat kurban dan 
agigoh, maka kedua-duanya sah (boleh), sebagaimana 
bolehnya jika seseorang sholat dua roka'at dengan niat 
(sholat) Tahiyatul Masjid dan Sunnah Rowatib, maka 
hal itu sah (boleh). Atau sholat setelah thowaf yang 
fardhu atau sholat sunnah setelah thowaf, maka hal 
itu sah (boleh). Demikian pula, jika sekiranya seseorang 
yang mengerjakan haji Tamattu' dan Oiron menyembelih 
seekor kambing pada hari Tasyrig, maka sembelihan 
ini mencakup sembelihan haji Tamattu' dan sembelihan 
hewan kurban. Wallohu a'lam. 


Pati 
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PASAL KESEMBILAN BELAS 


Apakah Anak yang Belum Diagigohkan Orang 
Tuanya Bisa Mengagigohkan Dirinya 
Sendirinya Setelah Ia Dewasa? 


Al-Khollal mengatakan dalam bab Maa Yustahabbu 
lam Yu 'aggo 'anhu Shoghiiron an Ya'uggo 'an Nafsihi Kabii- 
ron (Disunnahkan bagi Anak yang Belum Diagigohkan 
oleh Orang Tuanya pada Waktu Kecilnya agar Meng- 
agigohkan Dirinya Sendiri jika Ia Dewasa), kemudian 
ia menyebutkan pertanyaan-pertanyaan Isma'il bin 
Sa'id asy-Syalanji, ia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Ahmad tentang seseorang yang diberitahu oleh 
ayahnya bahwa ayahnya belum mengagigohkannya, 
apakah ia boleh mengagigohkan dirinya sendiri? Ahmad 
menjawab, 'Itu adalah kewajiban ayahnya. . 


Dari pertanyaan-pertanyaan al-Maimuni, saya ber- 
kata kepada Abu 'Abdillah, Jika ia belum diagigohkan, 
apakah ia bisa mengagigohkan dirinya sendirinya jika 
sudah dewasa? Saya berpendapat jika ia belum diagi- 
gohkan pada waktu kecilnya, maka hendaklah ia meng- 
agigohkan dirinya sendiri pada saat ia sudah dewasa. 
Abu 'Abdillah menjawab, 'Saya tidak membencinya, 
jika ada seseorang melakukan hal itu.' Di tempat lain, 
telah menceritakan kepadaku 'Abdul Malik bahwa ia 
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berkata kepada Abu ' Abdillah, apakah seseorang bisa 
mengagigohkan dirinya sendiri jika ia sudah dewasa? 
Ia menjawab, Saya belum pernah mendengar ada yang 
mengatakan demikian. Saya katakan, 'Ayahya tidak 
memiliki kemampuan lalu di kemudian hari ayahnya 
memiliki kemampuan, maka ia tidak ingin membiarkan 
anaknya tidak diagigohkan?' Ia menjawab, 'Saya tidak 
tahu, dan saya belum pernah mendengar tentang bo- 
lehnya mengagigohkan anak yang sudah mencapai 
umur dewasa. Kemudian ia (Abu Abdillah) berkata 
kepadaku, 'Namun, jika ia melakukannya, maka hal 
itu adalah baik bagi orang yang mengatakan wajibnya 
agigoh.” 

Al-Khollal berkata, “Telah menceritakan kepadaku 
Abu al-Mutsni al-Anbari bahwa Abu Dawud telah 
menceritakan kepada mereka, ia berkata, "Saya men- 
dengar Ahmad meriwayatkan sebuah hadits yang di- 
riwayatkan dari al-Haitsam bin Jamil dari 'Abdulloh 
bin al-Mutsni dari Tsumamah dari Anas bahwa Nabi 
Shollallohu “alaihi wa sallam mengagigohkan dirinya 
sendiri. 7 


7 Dho'if: Dikeluarkan oleh 'Abdur Rozzag dalam Mushonnafnya 
(7960), al-Baihagi dalam Sunannya (1X/300) pada sanadnya ada 
rowi 'Abdulloh bin al-Mutsni, ia adalah rowi yang jujur, namun 
banyak salahnya (dalam meriwayatkan hadits), sebagaimana 
Yang disebutkan dalam kitab at-Tagriib (3571). Al-Hatizh Ibnu 

ajar dalam Fat-hul Baari (TX/509) berkata, "Hadits Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam: "Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam mengagigohkan 
Hiu setelah beliau diangkat menjadi Rosul." Hadits ini dho'if 
(lemah).” 
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Ahmad berkata, "Abdulloh bin al-Muharrir meri- 
wayatkan dari Ootadah dari Anas bahwa Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam mengagigohkan dirinya. Ini adalah 
hadits munkar. “Abdulloh bin al-Muharrir adalah rowi 
yang lemah.” 


Al-Khollal berkata, "Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin 'Auf al-Himshi, ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepada kami al-Haitsam bin Jamil, ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdulloh bin al- 
Muharrir al-Mutsni dari seorang laki-laki dari keluarga 
Anas bahwa Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam meng- 
agigohkan dirinya setelah datang fase kenabian."8 


Dalam Mushonnaf “Abdurrozzag, “Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdulloh bin al-Muharrir dari Ootadah 
dari Anas bahwa Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam meng- 
agigohkan diri beliau setelah datang masa kenabian.” 
'Abdurrozzag berkata, "Sesungguhnya para ulama 
meninggalkan Ibnu Muharrir karena hadits ini." 


SAN 


? Sanadnya lemah dan terputus: Lihat footnote sebelumnya. 
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PASAL KEDUA PULUH 
Hukum Kulit Hewan Agigoh 


Al-Khollal berkata, "Telah menceritakan kepadaku 
“Abdul Malik al-Maimuni bahwa Abu 'Abdillah pernah 
ditanya oleh seseorang tentang agigoh, apakah kepala 
dan kulit hewan sembelihan agigoh boleh dijual, lalu 
hasilnya disedekahkan? la menjawab, “Hasil penjual- 
annya disedekahkan.' 


'Abdulloh bin Ahmad berkata, “Telah menceritakan 
kepada kami Ayahku, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami ayahku Yazid, ia berkata: Telah mencerita- 
kan kepada kami Hisyam dari al-Hasan bahwa ia ber- 
kata, 'Makruh memberikan kulit hewan sembelihan 
agigoh dan kurban kepada penjagalnya.' Saya (al- 
Khollal)berkata, "Maksudnya adalah makruh memberi- 
kan upah bagi penjagal dan tukang masak dari hewan 
sembelihan agigoh.' 


Dan telah disebutkan perkataan Abu “Abdillah da- 
lam riwayat Hanbal, Lakukanlah sekehendakmu.' Abu 
“Abdillah bin Hamdan berkata dalam riwayatnya, 'Boleh 
menjual kulit, kepala dan semisalnya dari sembelihan 
agigoh, lalu hasilnya disedekahkan.' Ada yang me- 
ngatakan, "Haram dijual, dan penjualannya tidak sah. 
Ada juga yang mengatakan, 'Hukum kurban sama 
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dengan hukum agigoh, begitu pun sebaliknya. Sehingga 
pada masalah ini ada dua riwayat, yaitu hukum kurban 
sama dengan hukum agigoh, dan riwayat lainnya me- 
nunjukkan bahwa ada perbedaan antara keduanya. 
Perbedaan hukum antara agigoh dan kurban dalam 
masalah ini adalah lebih jelas.” 


Saya katakan, "Nash yang telah disebutkan adalah 
nash yang telah kami sebutkan dari pertanyaan-per- 
tanyaan al-Maimuni. Nash ini masih bersifat umum 
sehingga timbul dua interpretasi sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. Interpretasi lain dari nash di 
atas adalah kulitnya yang disedekahkan dan bukan 
hasil penjualannya. Maka, perhatikanlah dengan baik 
nash di atas, kecuali jika ada nash yang jelas menun- 
jukkan bahwa kulit itu boleh dijual. Dan Abu 'Abdillah 
telah mengatakan dalam riwayat Ja'far bin Muhammad, 
dan ia pernah ditanya tentang kulit sapi dari hewan 
kurban. Ia menjawab, “Telah diriwayatkan dari Ibnu 
'Umar bahwa ia berkata, 'Kulit itu boleh dijual dan 
disedekahkan hasilnya. Namun, hal ini tidak sama 
dengan kulit kambing yang bisa dijadikan sejadah 
sholat. Sedangkan kulit sapi ini tidak bisa dimanfaatkan 
di rumah." 

Al-Khollal berkata, “Telah menceritakan kepadaku 
'Abdul Malik bin “Abdil Hamid bahwa Abu 'Abdillah 
berkata, 'Ibnu 'Umar pernah menjual kulit sapi dan 
mensedekahkan hasilnya. Sedangkan kulit ini tidak 
boleh dijual, karena kulit unta dan sapi tidak bisa di- 
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manfaatkan oleh seseorang menjadi alas duduk di 
rumahnya. Akan tetapi, boleh dijual dan disedekahkan 
hasilnya. Sedangkan kulit kambing bisa dimanfaatkan.' 


Al-Atsrom berkata, "Saya mendengar Abu 'Abdillah, 
ia menyebut perkataan Ibnu 'Umar bahwa ia berkata 
tentang kulit sapi bahwa boleh dijual dan disedekahkan 
hasilnya.' Seakan-akan ia mengira bahwa hasilnya 
banyak. 


Abul Harits pernah menuturkan, 'Abu 'Abdillah 
ditanya tentang hukum kulit sapi dari hewan kurban? 
la menjawab, 'Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa 
ia mengatakan bahwa boleh dijual dan disedekahkan 
hasilnya. Ishag bin Manshur berkata, 'Saya berkata 
kepada Abu 'Abdillah, 'Digunakan untuk apa kulit 
hewan kurban? Apakah boleh dimanfaatkan dan di- 
sedekahkan hasilnya?' la menjawab, 'Ya, berdasarkan 
hadits Ibnu 'Umar yang membolehkan hal ini.' Al- 
Marwazi berkata, 'Madzhab Abu Abdillah adalah tidak 
boleh menjual kulit hewan kurban dan disedekahkan 
hasil penjualannya. ” 


Al-Marwazi berhujjah dengan hadits Nabi Shollallohu 
alaihi wa sallam bahwa beliau Shollallohu “alaihi wa sallam 
memerintahkan untuk menyedekahkan kulit dan bagian 
tubuh hewan yang tidak dimakan.” 


P9 Muttafag 'alaih: HR. Al-Bukhori (1716), kitab al-Hajj, bab Laa 
Yu 'tho Jazzar minal Hadyi Syaian, Muslim (1317), kitab al-Hajj, 
bab Fifi ash-Shodagoh biluhuumil Hadyi wa Juluudiha wa Jalaliha, 
dari hadits “Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu 'anhu. 


107 


Seputar Hukum Agigoh 


Al-Mawarzi mengatakan dalam riwayat Hanbal, 
“Tidak mengapa menjadikan kulit hewan kurban sebagai 
alas duduk, dan tidak boleh dijual kecuali jika untuk 
disedekahkan." Sehingga, ia mengatakan, "Kulit hewan 
kurban tidak bisa dimanfaatkan." Ada yang bertanya 
kepadanya, "Bagaimana jika dipergunakan untuk diri 
sendiri?" Ia menjawab, “Jika itu suatu yang wajib atau 
ia mempunyai nadzar atau semacamnya, maka ia bisa 
menjualnya dan mensedekahkan hasilnya. Dan jika 
itu suatu hal yang sunnah, maka ia bisa memanfaatkan 
untuk di rumahnya jika ia mau.” Dan ia mengatakan 
dalam riwayat Ja'far bin Muhammad, "Boleh menyede- 
kahkan kulit hewan kurban dan bisa memanfaatkan 
untuk di rumahnya dan tidak boleh dijual." Dalam 
riwayat Abul Harits disebutkan, "Disedekahkan kulitnya 
dan bisa dimanfaatkan sebagai alas sholat di dalam 
rumah." Dalam riwayat Abu Manshur, "Kulitnya di- 
sedekahkan, dimanfaatkan dan tidak boleh dijual." 
Dalam riwayat Al-Maimuni, "Tidak boleh dijual dan 
disedekahkan.” Mereka bertanya kepadanya, "Bagaimana 
jika dijual dan hasilnya disedekahkan?" Ia menjawab, 
"Hasil penjualannya tidak boleh disedekahkan, sebagaima- 
na tidak boleh dijual kulitnya." 


Ahmad bin al-Gosim mengatakan bahwa Abu 'Ab- 
dillah pernah berkata tentang hukum kulit hewan 
kurban, "Dianjurkan agar hasil penjualan kulitnya di- 
belikan sesuatu yang dipergunakan di rumah, dan tidak 
boleh memberikan upah kepada penjagalnya dari hewan 
kurban tersebut.” Abu Tholib berkata, "Saya pernah 
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bertanya kepada Abu 'Abdillah tentang hukum kulit 
hewan kurban. Ia menjawab, 'Asy-Sya'bi dan Ibrohim 
berkata, Kulitnya tidak boleh ditukar dengan bejana 
atau tempat pemeliharaan lebah.' Ia (Abu 'Abdillah) 
mengatakan, 'Mereka (asy-Sya'bi dan Ibrohim) berkata, 
Kulitnya boleh ditukar dengan bejana atau tempat 
pemeliharaan lebah, tidak boleh dijual dan dibelikan 
sesuatu dari hasil penjualannya. Saya bertanya, "Apakah 
kulitnya boleh ditukar? Ia menjawab, 'Ya. Saya berkata 
lagi kepadanya, 'Apakah Anda terkesan dengan penda- 
pat ini? Ja menjawab, 'Ya, karena hewan kurban ini 
diperuntukkan bagi Alloh sehingga tidak boleh dijual, 
karena Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam menyuruh 'Ali 
menyedekahkan kulit dan bagian tubuh hewan yang 
tidak bisa dimakan. 8 


Saya bertanya, 'Apakah diberikan upah orang yang 
menyembelih? Ia menjawab, 'Tidak.' Saya bertanya, 
"Apakah boleh dijual dan disedekahkan hasilnya?" Ia 
menjawab, Tidak, dahulu “Umar memberikan kulit 
kepada mereka, lalu mereka menjualnya untuk diri 
mereka sendiri. Saya bertanya lagi, "Apakah boleh 
dijual dengan tiga dirham, lalu saya hasilnya diberikan 
kepada tiga orang fakir miskin? Ia menjawab, 'Kumpul- 
kanlah mereka, lalu berikan kulit itu kepada mereka. 

Masrug dan 'Algomah pernah menjadikan kulit 
hewan kurban sebagai alas sholat atau sesuatu yang 


8 Muttafag 'alaihi: Takhrij hadits ini sudah disebutkan. 
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dipergunakan di rumah. Ini adalah sesuatu yang paling 
mudah yang dapat dipergunakan di rumah.” 


Harb berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ahmad, 
'Seseorang mengambil kulit hewan kurban, lalu ia men- 
jualnya dan menyedekahkan hasilnya dan menyimpan 
kulitnya? Ia menjawab, 'Tidak mengapa menjual kulit 
hewan kurban.” 


Al-Khollal berkata pada bab Istihbaabu Bai'i Jildil 
Bagoroh wa Yatashoddagu bitsamanihi (Dianjurkannya 
Menjual Kulit Sapi dan Menyedekahkan Hasilnya), 
“Telah menceritakan kepadaku Manshur bin al-Walid 
bahwa Ja'far bin Muhammad telah menceritakan kepada 
mereka bahwa Abu “Abdillah pernah ditanya, 'Bagaima- 
na dengan kulit sapi? Ia menjawab, “Telah diriwayatkan 
dari 'Umar bahwa ia berkata, 'Boleh dijual dan dise- 
dekahkan hasilnya.' Ini berbeda dengan kulit kambing 
yang bisa dijadikan sebagai alas sholat. Sedangakan 
kulit sapi tidak bisa dimanfaatkan di rumah. Ia ber- 
kata, 'Demikianlah dengan kulit sapi. 


Abul Harits berkata, "Sesungguhnya Abu “Abdillah 
pernah ditanya tentang kulit sapi dari hewan kurban? 
la menjawab, 'Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa ia 
berkata, Boleh dijual dan disedekahkan hasilnya." 

Muhna berkata, "Saya pernah bertanya kepada Ah- 
mad tentang seseorang yang membeli hewan kurban, 
lalu menjual kulitnya seharga dua puluh dirham atau 
lebih dari dua puluh dirham, kemudian ia kembali 
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membeli hewan kurban dengan harga kulit tersebut, 
bagaimana menurut pendapat Anda? Ia menjawab, 
Tbnu "Umar tidak pernah meriwayatkan seperti per- 
kataanmu ini." 


Ishag bin Manshur berkata, "Saya bertanya kepada 
Abu 'Abdillah, “Apa yang mesti kami lakukan terhadap 
kulit hewan kurban? Ia menjawab, 'Manfaatkanlah 
dan bersedekahlah dengan hasilnya.' 


Saya bertanya, 'Apakah boleh bersedekah dengan 
hasil penjualannya? Ia menjawab, 'Ya, sebagaimana 
hadits Ibnu "Umar." 


Demikianlah nash-nash yang telah kami sebutkan 
tentang hukum kulit hewan agigoh dan kurban, dan 
penjelasan tentang perbedaan para ulama tentang wajib 
dan sunnahnya pemanfaatan kulit, kepala dan kotoran 
hewan agigoh dan kurban, sebagaimana yang telah 
Anda saksikan. Wallohu a'lam. 


PA 
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PASAL KEDUA PULUH SATU 


Apa yang Diucapkan ketika Menyembelih 
Hewan Agigoh 


Ibnul Mundzir berkata tentang membaca basmalah 
ketika menyembelih hewan agigoh, "Telah menceritakan 
kepada kami 'Abdulloh bin Ahmad, ia berkata: Ayahku 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata: Telah men- 
ceritakan kepada kami Hisyam dari Ibnu Juroij dari 
Yahya bin Sa'id dari 'Umroh dari 'Aisyah, ia berkata, 
'Bersabda Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallam: “Sem- 
belihlah dengan menyebut nama-Nya, dan bacalah: 


ONE Tkak ok ON OI AN BN laa 

'Bismillah, ya Alloh agigoh ini untuk-Mu dan ditujukan 
kepada-Mu. Ini adalah agigoh dari fulan. "8! 

Ibnul Mundzir berkata, “Ini adalah baik. Dan jika 


ia niat melaksanakan agigoh, namun tidak melafazhkan 
niatnya, maka sembelihannya sah, insya Alloh." 


Perkataan yang Diucapkan ketika Menyembelih 


Al-Khollal berkata, "Telah menceritakan kepada kami 
Ahmad bin Muhammad bin Mathor dan Zakariyya 
bin Yahya bahwa Abu Tholib menceritakan kepada 


81 Takhrij hadits ini telah disebutkan. 
112 


Seputar Hukum Agigoh 


mereka bahwa ia pernah bertanya kepada Abu “Abdillah, 
'Apabila seseorang ingin menyembelih hewan agigoh, 
apa yang mesti ia ucapkan? Ia menjawab, 'Ucapkanlah, 
“Bismillah. Hendaklah ia menyembelih dengan niat, 
sebagaimana ia menyembelih hewan kurban dengan 
niat, yaitu dengan mengatakan, 'Ini agigoh dari fulan 
bin fulan.” 

Zhohir dari perkataan di atas adalah bahwa Abu 
“Abdillah berpendapat bahwa niat itu harus diucapkan 
dengan lisan dan hati secara bersamaan, sebagaimana 
seseorang bertalbiyah dan berihram untuk orang lain 
dengan melafazhkan niat, yaitu dengan mengucapkan: 


"Kami memenuhi panggilan-Mu, Ya Alloh, ini haji 


untuk fulan.” 
Atau: 


OB Ai 
“Ihrom ini untuk fulan." 


Dari sini bisa dianalogikan bahwa jika seseorang 
mengirimkan pahala bagi orang lain hendaklah ia me- 
niatkan pahalanya untuk orang tersebut, yaitu dengan 
mengucapkan, "Ya Alloh, ini untuk fulan", atau meniat- 
kan pahalanya untuk si fulan. 


Sebagian ulama berkata, "Hendaklah seseorang 
mensyaratkan pengiriman pahalanya kepada seseorang 
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dengan mengatakan, "Ya Alloh, jika Engkau menerima 
amal ini dariku, maka terimalah pahala ini untuk si 
fulan.” Hal ini perlu diucapkan, karena ia tidak tahu 
apakah amalannya itu diterima atau tidak.” 


Akan tetapi, pendapat di atas tertolak berdasarkan 
hadits Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam bahwa beliau 
Shollallohu 'alaihi wa sallam tatkala mendengar sese- 
orang yang bertalbiyah ketika ihrom untuk Syubrumah, 
beliau Shollallohu “alaihi wa sallam tidak mengatakan, 
"Katakanlah, Ya Alloh, jika Engkau menerima ihramku 
ini, maka terimalah amalan ini untuk Syubrumah. 2 


Beliau Shollallohu “alaihi wa sallam tidak mengatakan 
demikian kepada seorang pun yang bertanya kepada 
beliau tentang seseorang yang berhaji yang diniatkan 
untuk keluarganya. Dan tidak ada satu hadits pun yang 
menjelaskan tentang hal ini (keharusan menyebutkan 
syarat dalam mengirimkan pahala kepada seseorang: 
peni). Petunjuk beliau Shollallohu “alaihi wa sallam lebih 
pantas untuk diikuti. 


Dan tidak ada sedikit pun riwayat dari para Salafush 
Sholih yang menyebutkan tentang keharusan men- 
Syaratkan dalam niat ketika menyembelih hewan kurban 
dan agigoh yang diniatkan untuk orang lain. 


8 Shohih: HR. Abu Dawud (1811), kitab al-Hajj, bab ar-Rojulu 
Yahujju 'an Ghoirihi, Ibnu Majah (2903), kitab al-Manaasiik, bab 
al-Hajj 'anil Mayyit, dari hadits Ibnu “Abbas rodhiyallohu 'anhu. 
Dan dishohihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Sholtih Ibnu Majah 
(2347). Silahkan lihat Irwaa-ul Gholiil (994). 
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Bahkan yang diriwayatkan dari mereka adalah per- 
kataan, "Ya Alloh, ini dari fulan bin fulan. 


Atsar ini cukup sebagai landasan bagi kita bahwa 
Alloh Subhanahu wa Ta'ala menyampaikan pahala kepada 
seseorang dari amalan yang diterima oleh-Nya, baik 
yang mengirimkan pahala itu mensyaratkan dalam 
niatnya atau pun tidak. Wallohu a'lam. 


3 


8 Lihat Mushonnaf Ibnu Abi Syaibah (V111/57). 
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PASAL KEDUA PULUH DUA 


Hukum Mengkhususkan Pelaksanaan Agigoh 
pada Hari Ketujuh 


Ini adalah pembahasan yang bertalian dengan meng- 
khususkan amalan ibadah pada hari ketujuh, yaitu 
mengagigohkan anak, mencukur rambutnya, memberi 
nama dan mengkhitannya. Adapun mengagigohkan 
anak dan mencukur rambutnya, maka disunnahkan 
pada hari ketujuh berdasarkan kesepakatan ulama. 


Adapun memberi nama dan mengkhitankan anak, 
maka para ulama berbeda pendapat dalam masalah 
ini. Insya Alloh kami akan menyebutkan perbedaan 
pendapat ini". Pada pasal sebelumnya, telah disebutkan 
beberapa atsar tentang pelaksanaan agigoh pada hari 
ketujuh. 


Hikmah dilaksanakan pada hari ketujuh -wallohu 
a'lam- adalah bahwa ketika anak baru lahir, maka kon- 
disinya masih belum stabil antara selamat dan tidaknya. 
Dan tidak diketahui pula apakah ia hidup atau tidak, 
hingga tiba saat dimana dapat diketahui dari kondisinya 


M Yaitu pada bab-bab selanjutnya pada kitab aslinya, Tuhfatul 
Mauduud. Insya Alloh Pustaka Ulil Albab akan menerbitkan bab 
yang berkenaan dengan pemberian nama anak dan khitan men- 
jadi buku tersebdiri.pe" 
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bahwa jiwa benar-benar selamat dan sehat fisiknya. 
Dan kondisinya itu mesti dinyatakan hidup. Dan hari- 
hari dalam sepekan dijadikan sebagai ukuran waktu 
ini, karena satu pekan adalah siklus perputaran hari, 
sebagaimana tahun adalah siklus perputaran bulan. 


Ini adalah waktu yang ditentukan oleh Alloh Sub- 
hanahu wa Ta'ala pada saat Dia menciptakan langit dan 
bumi. Alloh Ta'ala mengkhususkan penciptaan alam 
semesta dalam enam hari. Dan Alloh mengkhususkan 
setiap waktu dengan nama yang khusus, dan Dia meng- 
khususkan setiap hari dalam sepekan itu untuk men- 
ciptakan makhluk-Nya. Dia juga menjadikan hari untuk 
menyempurnakan ciptaan manusia dan hari perkum- 
pulan mereka, yaitu hari berkumpulnya manusia dan 
juga sebagai hari raya bagi orang-orang mukmin. Mereka 
berkumpul pada hari itu untuk beribadah, berdzikir, 
memuji, memuliakan-Nya, dan mengkonsentrasikan 
diri dengan menjauhkan diri dari kesibukan dunia. Hal 
ini merupakan perwujudan tanda syukur atas beragam 
nikmat-Nya dan (sebagai tanda) siap berkhidmat ke- 
pada-Nya. Disebutkan pula bahwa hari itu adalah awal 
kehidupan makhluk-Nya dan juga merupakan akhir 
dari kehidupan. 

Ja adalah hari dimana Alloh Subhanahu wa Ta'ala 
beristiwa di atas 'Arsy, hari dimana Alloh menciptakan 
bapak kita Adam 'alaihis salam, hari dimana Alloh me- 
nempatkan Adam di dalam Surga, hari dimana Alloh 
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mengeluarkannya dari Surga, dan hari dimana ber- 
akhirnya dunia ini dan tibanya hari Kiamat. 


Pada hari itu, Alloh Subhanahu wa Ta'ala akan datang 
dan menghisab makhluk-makhluk-Nya, memasukkan 
penduduk Surga ke tempat-tempat mereka dan penduduk 
Neraka ke tempat-tempat mereka. 


Maksudnya adalah bahwa hari-hari ini merupakan 
awal dari fase-fase usia. Apabila telah sempurna ciptaan 
manusia pada fase ini, maka berpindahlah pada fase 
kedua yaitu bulan. Jika telah sempurna waktunya pada 
fase ini, maka berpindah pada fase ketiga, yaitu tahun. 
Jika berkurang dari hari-hari itu, maka ciptaan makhluk 
itu pun tidak sempurna, dan jika bertambah dari hari- 
hari itu, maka ia terulang kembali sebagaimana berlalu 
hari-hari sebelumnya. Maka, enam hari adalah puncak 
sempurnanya ciptaan Alloh Subhanahu wa Ta'ala dan 
berkumpulnya manusia pada akhir hari keenam. Oleh 
karenanya, pada hari ketujuh, anak diberi nama, dan 
dicukur rambutnya dan ditebusnya anak yang masih 
tergadaikan. 


Demikian pula Alloh Subhanahu wa Ta'ala menjadikan 
hari ketujuh dalam sepekan sebagai hari raya bagi kaum 
muslimin, yang mana mereka berkumpul pada hari 
itu dengan menampakkan tanda syukur dan mengingat- 
Nya, Alloh Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 


$$ Lihat masalah ini dalam Shohiih al-Bukhori (854), Fit al-Jum'ah, 
bab Fadhlu Yaumil Jum'ah. 
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13 :i P2 Te au TG 

Bas “dag 00 IN AGV Ini 

“Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Alloh 
yang diberikan-Nya kepada mereka...” (OS. Ali Imron: 170). 

Ini merupakan keutamaan bagi mereka di atas seluruh 
makhluk yang Alloh ciptakan pada hari-hari sebelumnya. 


Sesungguhnya Alloh Subhanahu wa Ta'ala memper- 
jalankan hikmah-Nya dengan merubah keadaan seorang 
hamba pada setiap tujuh hari dan mengubah perpindahan 
hamba dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. 
Maka, hari ketujuh adalah satu fase dari perputaran 
hari-hari dan satu tingkatan dari beberapa tingkatan- 
tingkatan hari. Oleh karenanya, kita menemui orang 
sakit berubah kondisinya pada hari ketujuh, dan pasti 
kondisinya berubah, baik berubah menjadi kuat atau 
menjadi lemah. Dengan hikmah Alloh Subhanahu wa 
Ta'ala ini, maka Dia Subhanahu wa Ta'ala mensyariatkan 
kepada hamba-hamba-Nya pada setiap pekannya itu 
ada satu hari dimana hamba-hamba-Nya menuju kepada 
Alloh, menundukkan diri dan memohon kepada-Nya. 
Ini merupakan salah satu faktor yang agung bagi ke- 
baikan mereka dan kebaikan bagi kehidupan dunia 
dan akhirat serta menjauhkan mereka dari segala ke- 
burukan. Mahasuci Alloh yang mana akal-akal manusia 
kagum terhadap hikmah-Nya yang agung ini dalam 
syariat-Nya dan ciptaan-Nya. Wallohu a'lam. 


Ga 
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Mencukur Rambut Anak 


MENCUKUR RAMBUT ANAK DAN 
BERSEDEKAH DENGAN SEBERAT 
RAMBUTNYA 


Abu 'Umar bin 'Abdil Barr berkata, "Adapun men- 
cukur rambut anak ketika agigoh, maka para ulama 
menyukai perbuatan ini. Dan telah shohih dari Nabi 
Shollallohu “alaihi wa sallam bahwa beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam pernah bersabda tentang hadits agigoh, 
'Dicukur rambutnya dan diberi nama.” 


Al-Khollal dalam kitabnya, al-Jaami' berkata tentang 
hal mencukur rambut anak dan bersedekah dengan 
seberat rambutnya, “Telah menceritakan kepadaku 
Muhammad bin 'Ali, ia berkata: Telah menceritakan 
kepada kami Sholih bahwa ayahnya berkata, 'Disunnah- 
kan mencukur rambut anak pada hari ketujuh dari 
kelahirannya." Salman bin 'Amir meriwayatkan dari 
Nabi Shollallohu “alaihi wa sallam, “Hilangkan kotoran 
darinya. Maksudnya adalah mencukur rambutnya. 
Hanbal berkata, Saya mendengar Abu ' Abdillah ber- 
kata, Rambut anak dicukur." 


Al-Fadhl bin Ziyad berkata, "Saya bertanya kepada 
Abu 'Abdillah, "Apakah rambut anak dicukur? Ia men- 
jawab, 'Ya. Saya bertanya lagi, ' Apakah kepalanya 
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dilumuri darah agigoh?' Ia menjawab, 'Tidak, ini adalah 
perbuatan Jahiliyah. 


Sholih bin Ahmad berkata, “Ayahku berkata, 'Se- 
sungguhnya Fathimah mencukur rambut Hasan dan 
Husain dan bersedekah dengan perak seberat ram- 
butnya.” Hanbal berkata, "Saya mendengar Abu 'Ab- 
dillah berkata, “Tidak mengapa bersedekah dengan 
seberat rambut bayi.” 


Malik telah meriwayatkan dalam kitabnya, al-Mu- 
waththo' dari Ja'far bin Muhammad dari ayahnya ber- 
kata, "Fathimah menimbang rambut Hasan, Husain, 
Zainab dan Ummu Kultsum, lalu menyedekahkan 
dengan perak seberat rambut mereka." 


Dalam kitab al-Muwaththo' juga disebutkan dari 
Robi'ah bin Abi 'Abdirrohman dari Muhammad bin 
'Ali bin Husain bahwasanya ia berkata,. "Fathimah 
bintu Rosululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam menimbang 
rambut Hasan dan Husain, lalu menyedekahkan dengan 
perak seberat rambutnya.” 


Hadits Mursal: Dikeluarkan oleh Malik dalam al-Muwaththo' (0/501), 
Abu Dawud dalam al-Maroosiil (380), at-Tirmidzi (1519) dari jalur 
Muhammad bin Ishag dari 'Abdulloh bin Abi Bakar dari Muhammad 
bin 'Ali bin Husain dari “Ali bin Abi Tholib, ia berkata, "Rosululloh 
Shollallohu “alaihi wa sallam mengagigohkan Hasan dengan seekor 
kambing, dan berkata, "Wahai Kathimah, cukur rambutnya dan 
bersedekahlah dengan perak seberat rambutnya.' Fathimah pun 
menimbang rambutnya, maka berat rambutnya seharga satu dirham 
atau setengah dirham.” Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al- 
Albani dalam Shohtih Sunan at-Tirmidzi (1519). 

2 Hadits Mursal: Dikeluarkan oleh kitab al-Muwaththo' (11/501) dan 

'Abdurrozzag dalam Mushonnafnya (7974). 
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Yahya bin Bakir berkata, "Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Lahi'ah dari Imarah bin Arubah dari Robiah 
bin Abi 'Abdirrohman dari Anas bin Malik bahwa 
Rosululloh Shollallohu “alaihi wa sallan menyuruh untuk 
mencukur rambut Hasan dan Husain pada hari ketujuh 
dari hari kelahirannya, rambut keduanya pun dicukur 
dan menyedekahkan dengan perak seberat rambutnya. 


'Abdurrozzag berkata, "Telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Juroij, ia berkata, 'Saya mendengar Muham- 
mad bin “Ali, ia berkata, “Tidaklah Fathimah binti Ro- 
sululloh Shollallohu 'alaihi wa sallam dikarunia anak, 
melainkan ia memerintahkan untuk mencukur rambut 
anaknya dan bersedekah dengan perak seberat ram- 
butnya. 


Abu 'Amr berkata, " Atho' berkata, 'Didahului de- 
ngan mencukur rambutnya sebelum menyembelih. 


Saya katakan, "Kemungkinan dia —wallohu a'lam- 
melakukan ini dengan tujuan untuk membedakan 
agigoh dengan manasik haji, dan agar amalan ini tidak 
menyamai ibadah haji. Sunnah dalam haji adalah men- 
dahulukan menyembelih dari mencukur rambut, Dan 


3 Sanadnya Hasan: Al-Haitsami menyebutkan dalam kitabnya, 
al-Majma' az-Zawaa-id (IV/57) dan beliau menyandarkan hadits 
ini kepada ath-Thobroni dalam al-Mu 'jam al-Kabiir dan al-Ausath 
dan kepada al-Bazzar, ia berkata, "Dalam sanad al-Mu 'jam al- 
Kabiir terdapat Ibnu Lahi'ah, dan sanadnya hasan, dan para perowi 
lainnya adalah para perowi yang tsigoh." 

4 Sanadnya terputus: Dikeluarkan oleh 'Abdurrozzag dalam Mu- 
shonnafnya (7993). 

S Lihat Mushonnaf 'Abdirrozzag (IV/333). 
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saya tidak mendapatkan sedikit pun dalam masalah 
ini selain dari 'Atho'.” 


Ibnu Ishag telah menyebutkan masalah ini dari 
'Abdulloh bin Abi Bakar dari Muhammad bin 'Ali bin 
Husain dari 'Ali, ia berkata, "Rosululloh mengagigohkan 
Husain dengan seekor kambing dan beliau Shollallohu 
alaihi wa sallam berkata, "Wahai Fathimah, cukurlah 
rambutnya dan bersedekah dengan perak seberat ram- 
butnya.' Fathimah pun menimbang rambut Husain, 
maka didapati rambutnya seberat satu diham atau 
setengah dirham.” 


Al-Baihagi menyebutkan dari hadits Ibnu 'Agil dari 
Ibnu Abil Hasan dari Abu Rofi' bahwa ketika Hasan 
dilahirkan, maka ibunya ingin mengagigohkannya 
dengan menyembelih seekor domba yang besar, ibunya 
pun menemui Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam. Maka, 
Nabi Shollallohu 'alaihi wa sallam bersabda, "Janganlah 
engkau mengagigohkannya dengan sesuatu apa pun. 
Cukurlah saja rambutnya dan bersedekahlah dengan 
perak seberat rambutnya di jalan Alloh atau sedekah- 
kanlah untuk musafir yang kehabisan bekal).” Kemudian 
Husain lahir pada tahun berikutnya, ibunya pun mela- 
kukan hal yang sama.” Al-Baihagi berkata: "Jika hadits 
ini benar, maka beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam sendiri 


€ HR. At-Tirmidzi (1519), kitab al-Adhoolhii, bab al-'Agiigoh bisyaatin, 
dari hadits “Ali bin Abi Tholib rodhiyallohu 'anhu, dan dihasankan 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shohiih at-Tirmidzi (1519). Lihat 
Irwaa-ul Gholiil (1175). 

7 HR. Ahmad (VI/390, 392) dan al-Baihagi dalam Sunannya (IX/304). 
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yang ingin mengagigohkan cucunya dengan menanggung 
biayanya, sebagaimana yang telah kami riwayatkan." 


Mengenai al-Ooza' 
Yang bertalian dengan mencukur rambut adalah 


masalah al-goza', yaitu mencukur sebagian rambut 
anak dan meninggalkan sebagiannya. 


Imam al-Bukhori dan Imam Muslim mengeluarkan 
sebuah hadits dalam kitab ash-Shohiihain dari hadits 
'Abdulloh bin "Umar dari "Umar bin Nafi' dari ayahnya 
dari Ibnu 'Umar, ia berkata, "Rosululloh melarang al- 
goza'.'. Al-Ooza' adalah mencukur sebagian rambut 
dan meninggalkan sebagiannya. 


Guru kami (Ibnu Taimiyyah) berkata, "Ini merupakan 
sempurnanya kecintaan Alloh dan Rosul-Nya kepada 
keadilan, karena beliau Shollallohu 'alaihi wa sallam me- 
merintahkan seseorang untuk berbuat adil sekalipun 
terhadap dirinya sendiri. Maka, beliau melarang sese- 
orang mencukur sebagian rambutnya dan meninggalkan 
sebagiannya, karena ini adalah bentuk kezholiman 
terhadap kepala yang mana ia meninggalkan sebagian 
kepalanya dalam keadaan tertutup dan sebagiannya 
dalam keadaan terbuka." 


5 Muttafag 'alaihi: HR. Al-Bukhori (5920, 5921), kitab al-Libaas, 
bab al-Ooza', Muslim (2120), kitab al-Libaas wa a2-Ziinah, bab an- 
Nahyu 'anil Ooza' dari hadits Ibnu “Umar rodhiyallohu 'anhu. 
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Permasalahan yang sama dengan ini adalah bahwa 
beliau Shollallohu “alaihi wa sallam juga melarang sese- 
orang duduk berada di antara terik matahari dan di 
antara sebuah naungan, karena ini bentuk kezholiman 
terhadap sebagain badannya. 


Beliau Shollallohu “alaihi wa sallam juga melarang 
seseorang berjalan dengan memakai satu sandal. Akan 
tetapi, beliau Shollallohu “alaihi wa sallam menyuruh 
seseorang untuk memakai kedua sandalnya atau me- 
lepaskan kedua-duanya.!? 


Al-Joza' ada empat macam: 


1. Mencukur rambut kepala dengan tidak beraturan. 
Kata ini diambil dari kata Tagzau' as-sahab, artinya 
dipotong oleh awan. 


2. Mencukur rambut pada bagian tengah kepala dan 
membiarkannya di samping kiri dan kanan kepala, 
sebagaimana yang dilakukan oleh para petinggi 
Nashroni. 


' Shohih: HR. Ahmad (111/414) dari seorang Sahabat Nabi Shollallohu 
'alaihi wa sallam, lafazhnya: "Bahwa Nabi Eallallohu alaihi wa sallam 
melarang seseorang duduk di antara sinar matahari dan naungan, 
beliau mengatakan, "Ini adalah tempat duduk syaitan." Syaikh 
ar-Amauth berkata dalam Musnad Imam Alumad ( (147), "Hadits 
shohih, sanad ini hasan." 

0 Muttafag “alaihi: HR. Al-Bukhori (5855), kitab al-Libaas, bab Laa 
Yamsi 3 a'lin Waahidatin, Muslim (2907), kitab al-Libas wa az- 
Zinah, bab Istihbaabu Labsi an-NA' fii al-Yumua Awwalan wal Khol'u 
minal Yusro Awwalan wa Karoohatul Masyi fii Na'lin Waahidatin, 
dari hadits Abu Huroiroh rodhiyallohu 'anhu. 
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3. Mencukur rambut bagian samping kepala dan me- 
ninggalkan rambut di bagian tengah kepala, sebagai- 
mana yang banyak dilakukan oleh rakyat jelata dan 
orang rendahan. 


4. Mencukur rambut bagian tengah kepala dan mening- 
galkan bagian belakangnya. 


Ini semua adalah bentuk goza”. Wallohu a'lam. 


aa 
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